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ABSTRAK 

Dewi, Dyah Kusuma. 2026. “Film Animasi Sebagai Media Pendidikan Karakter: 

Studi Resepsi Siswa Kelas V SDN Tragung 01 Terhadap Film ‘Jumbo’” 

Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Muchamad Fauyan, M.Pd. 

Kata Kunci: film animasi, pendidikan karakter, resepsi siswa, media 

pembelajaran. 

Krisis karakter di kalangan siswa sekolah dasar menjadi perhatian penting 

dalam dunia pendidikan, terutama di tengah meningkatnya konsumsi media digital 

oleh anak-anak. Berbagai kasus perilaku negatif menunjukkan perlunya strategi 

pembelajaran yang mampu menanamkan nilai-nilai moral secara efektif dan 

menarik. Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah film animasi yang 

menyajikan pesan moral melalui narasi visual yang mudah dipahami siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana resepsi siswa kelas V SDN 

Tragung 01 terhadap nilai-nilai pendidikan karakter yang disampaikan melalui film 

animasi ‘Jumbo’? dan bagaimana respons emosional dan kognitif siswa terhadap 

film animasi ‘Jumbo’?  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi 

resepsi. Sumber data diperoleh dari siswa kelas V SDN Tragung 01 sebagai 

informan utama, sedangkan teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi yang kemudian dianalisis menggunakan teknik 

analisis data kualitatif melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki resepsi 

positif terhadap nilai-nilai karakter yang disampaikan dalam film animasi Jumbo. 

Siswa mampu mengidentifikasi berbagai pesan moral seperti persahabatan, 

keberanian, tanggung jawab, dan sikap saling menghargai yang ditampilkan melalui 

alur cerita dan karakter tokoh. Dari aspek emosional, siswa menunjukkan 

keterlibatan perasaan seperti empati, simpati, dan rasa terharu terhadap konflik 

yang dialami tokoh dalam film. Sementara dari aspek kognitif, siswa mampu 

memahami pesan utama cerita serta menghubungkannya dengan pengalaman 

kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah maupun keluarga. Respons tersebut 

menunjukkan bahwa media film animasi mampu memicu proses refleksi moral 

serta meningkatkan kesadaran siswa terhadap nilai-nilai karakter yang penting 

dalam kehidupan sosial. Berdasarkan temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

film animasi Jumbo memiliki potensi sebagai media pembelajaran yang efektif 

dalam pendidikan karakter siswa sekolah dasar. Film ini tidak hanya menarik secara 

visual, tetapi juga mampu membangun keterlibatan emosional dan pemahaman 

kognitif siswa terhadap nilai-nilai moral. Penelitian ini memberikan kontribusi 

teoretis dalam pengembangan kajian studi resepsi media dalam pendidikan dasar 

serta kontribusi praktis bagi guru dalam memanfaatkan media audiovisual untuk 

memperkuat pendidikan karakter secara lebih kontekstual dan menarik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Krisis karakter di kalangan pelajar semakin menjadi perhatian serius 

dalam dunia pendidikan nasional. Kondisi ini termanifestasi melalui berbagai 

kasus penyimpangan perilaku, seperti kekerasan fisik dan verbal, 

penyalahgunaan zat terlarang, hingga degradasi etika terhadap guru, yang kini 

marak terjadi sejak jenjang pendidikan dasar. Di Jawa Timur, seorang siswa 

SD dikeluarkan dari sekolah karena terlibat dalam aksi perundungan 

berkelompok, mengindikasikan bahwa masalah ini tidak lagi terbatas pada 

jenjang menengah (Republika.co.id, 2024). Di Sumatera Selatan, sejumlah 

siswa SD tertangkap merokok di lingkungan sekolah, diduga meniru perilaku 

dari konten tontonan yang mereka konsumsi sehari-hari (Sripoku.com, 2024). 

Sementara itu, di DKI Jakarta, seorang siswa SD membawa senjata tajam ke 

sekolah sebagai respons impulsif terhadap teguran guru, mencerminkan 

rendahnya internalisasi norma dan etika (CNN Indonesia, 2024). Fenomena-

fenomena ini menegaskan urgensi intervensi edukatif yang mampu 

menanamkan nilai-nilai luhur sejak usia dini melalui pendekatan yang 

kontekstual dan menarik bagi anak. 

Fakta empiris tersebut semakin diperkuat oleh data statistik yang 

merefleksikan memburuknya kondisi moral generasi muda. Survei 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud, 2023) 

mengungkapkan bahwa lebih dari 40% siswa SD di wilayah perkotaan pernah 
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mengakses konten negatif, seperti kekerasan dan bullying, melalui platform 

digital tanpa pengawasan orang tua. Riset Lembaga Penelitian Universitas 

Negeri Jakarta (2023) juga menemukan bahwa 35% siswa SD cenderung 

meniru perilaku agresif yang mereka saksikan dari film kartun populer yang 

kurang mendidik. Lebih lanjut, Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 

Nasional (BKKBN, 2024) mencatat peningkatan konsumsi rokok di kalangan 

anak usia 8–12 tahun, yang sebagian dipicu oleh imitasi terhadap tokoh kartun 

yang menampilkan perilaku merokok (Antara News, 2024). Tingginya 

degradasi moral di kalangan siswa menuntut inovasi strategis dalam penguatan 

pendidikan karakter, salah satunya melalui pemanfaatan film animasi sebagai 

media pembelajaran yang efektif. Film animasi memiliki keunggulan 

menyampaikan pesan moral melalui narasi visual yang mudah dipahami dan 

diingat oleh anak-anak, sehingga mampu membangun empati, kesadaran sosial, 

serta pemahaman terhadap nilai-nilai luhur seperti kejujuran, disiplin, tanggung 

jawab, dan saling menghormati (Suryadi, 2021; Yulianti & Hidayat, 2020). 

Namun demikian, guru belum memiliki acuan yang jelas dalam mengevaluasi 

sejauh mana film animasi mampu memengaruhi aspek emosional dan kognitif 

siswa dalam pembentukan karakter. 

Dalam peta penelitian terdahulu, kajian mengenai film animasi sebagai 

media pendidikan karakter cenderung mengerucut pada tiga temuan utama. 

Pertama, Latifah (2024) menunjukkan bahwa film animasi efektif 

meningkatkan pemahaman nilai-nilai moral pada anak usia sekolah dasar 

karena penyampaiannya yang visual, sederhana, dan menarik perhatian. Kedua, 
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Wehbe (2019) menyimpulkan bahwa penggunaan media animasi dalam 

pembelajaran mampu meningkatkan keterlibatan emosional siswa, sehingga 

pesan edukatif lebih mudah diresapi dan diingat. Ketiga, Saputro (2022) 

menemukan bahwa film animasi bernuansa religius dapat menjadi sarana 

alternatif dalam pembentukan karakter religius siswa, terutama ketika proses 

pembelajaran formal dirasa kurang optimal. Namun demikian, ketiga penelitian 

tersebut belum secara spesifik mengkaji bagaimana resepsi siswa terhadap film 

animasi tertentu, termasuk bagaimana mereka memahami, menafsirkan, dan 

menginternalisasi nilai-nilai karakter yang disampaikan melalui film. Padahal, 

dalam perspektif studi media, makna suatu pesan tidak hanya ditentukan oleh 

isi media itu sendiri, tetapi juga oleh cara audiens menerima dan memaknainya 

melalui proses interpretasi yang dipengaruhi oleh pengalaman, budaya, dan 

latar belakang individu (Hall, 1980; Steiner, 2016). Proses penerimaan dan 

pemaknaan inilah yang dikenal sebagai resepsi audiens, yang menjadi aspek 

krusial dalam menilai efektivitas media pendidikan: tanpa pemahaman dan 

penerimaan aktif dari siswa, pesan edukatif tidak akan tersampaikan secara 

optimal (Salvadhy, 2024; Kurniawati & Santoso, 2023). 

Film animasi Jumbo dipilih sebagai objek kajian dalam penelitian ini 

karena menyajikan cerita yang dekat dengan kehidupan anak serta memuat 

nilai-nilai karakter seperti persahabatan, empati, dan tanggung jawab sebagagi 

nilai-nilai yang relevan dengan tujuan pendidikan karakter di sekolah dasar. 

Dalam konteks siswa kelas V SDN Tragung 01, observasi awal yang 

dilaksanakan pada Jumat, 25 April 2025, menunjukkan bahwa pemutaran film 
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Jumbo difasilitasi oleh guru kelas sebagai bagian dari kegiatan pembelajaran 

terstruktur yang terintegrasi dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

pada setting penelitian ini, sebagian siswa telah menonton film secara utuh 

dengan pendampingan guru, sementara sebagian lainnya memiliki pengalaman 

menonton yang bervariasi. ada yang hanya menyaksikan cuplikan tertentu 

melalui rekomendasi YouTube atau potongan video pendek di luar jam 

pembelajaran. Perbedaan konteks penerimaan ini penting untuk dikaji, karena 

proses resepsi siswa tidak hanya dipengaruhi oleh isi film, tetapi juga oleh 

kondisi pemutaran (terfasilitasi vs. mandiri), intensitas menonton, dan peran 

mediasi guru dalam membimbing pemaknaan. Oleh sebab itu, kajian terhadap 

resepsi siswa menjadi krusial untuk mengetahui sejauh mana film Jumbo 

berhasil diterima, dipahami, dan diinternalisasi sebagai media pendidikan 

karakter dalam ekosistem pembelajaran yang terstruktur. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan mendeskripsikan 

secara mendalam bagaimana resepsi siswa kelas V SDN Tragung 01 terhadap 

film animasi Jumbo sebagai media pendidikan karakter, serta mengidentifikasi 

respons emosional dan kognitif mereka terhadap elemen naratif dan visual film 

tersebut. Pemilihan SDN Tragung 01 sebagai lokasi penelitian didasarkan pada 

beberapa pertimbangan: sekolah ini memiliki kebijakan aktif dalam 

pengintegrasian media pembelajaran berbasis audiovisual, letaknya yang 

strategis di Kabupaten Batang memudahkan akses lapangan, serta belum 

adanya kajian akademik mengenai resepsi siswa terhadap film animasi edukatif 

di wilayah tersebut. Penelitian ini menjadi penting dilakukan guna memahami 
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bagaimana anak-anak membangun makna nilai-nilai karakter dari media 

digital, mengingat semakin tingginya konsumsi tontonan oleh siswa usia dini. 

Hasil penelitian diharapkan memberikan kontribusi teoretis dalam 

pengembangan kajian studi resepsi media dan pendidikan karakter, serta 

kontribusi praktis bagi guru dan pengembang media dalam merancang strategi 

pembelajaran yang lebih komunikatif, kontekstual, dan bermakna. Berdasarkan 

latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul  “Film Animasi Sebagai Media Pendidikan Karakter: Studi Resepsi Siswa 

Kelas V SDN Tragung 01 Terhadap Film ‘Jumbo’”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, ditemukan faktor-faktor yang secara 

konseptual diperkirakan sebagai penyebab permasalahan. Peneliti kemudian 

menyusun identifikasi masalah sebagai acuan spesifik untuk merumuskan 

masalah penelitian dan menentukan tujuan penelitian, sebagai berikut: 

1.2.1 Terjadinya degradasi karakter dan tingginya konsumsi media digital di 

kalangan siswa sekolah dasar yang belum diimbangi dengan 

kemampuan literasi media yang memadai. 

1.2.2 Pemanfaatan film animasi sebagai media pendidikan karakter di sekolah 

dasar masih terbatas dan belum terintegrasi secara optimal dalam proses 

pembelajaran. 

1.2.3 Guru belum memiliki acuan yang jelas dalam mengevaluasi sejauh 

mana film animasi mampu memengaruhi aspek emosional dan kognitif 

siswa dalam pembentukan karakter. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka ditentukan pembatasan masalah 

agar penelitian lebih terarah dan memudahkan dalam pembahasan sehingga 

tujuan penelitian akan tercapai: 

1.3.1 Penelitian ini difokuskan pada resepsi siswa kelas V SDN Tragung 01 

terhadap nilai-nilai pendidikan karakter yang disampaikan melalui film 

animasi “Jumbo”. 

1.3.2 Kajian penelitian hanya membahas bagaimana siswa memahami, 

menafsirkan, dan merespons pesan moral dalam film “Jumbo”, baik dari 

aspek emosional maupun kognitif. 

1.4 Rumusan Masalah 

Bersumber pada latar belakang yang telah diuraikan oleh peneliti di atas, 

maka kemudian peneliti menarik rumusan masalah untuk digunakan sebagai 

acuan pada penelitian ini: 

1.4.1 Bagaimana resepsi siswa kelas V SDN Tragung 01 terhadap nilai-nilai 

pendidikan karakter yang disampaikan melalui film animasi ‘Jumbo’? 

1.4.2 Bagaimana respons emosional dan kognitif siswa kelas V SDN Tragung 

01 terhadap film animasi ‘Jumbo’? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, kemudian peneliti menentukan 

tujuan dari penelitian ini yang nantinya dapat mengungkap fakta dan data yang 

ada pada penelitian: 
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1.5.1 Untuk mendeskripsikan resepsi siswa kelas V SDN Tragung 01 terhadap 

nilai-nilai pendidikan karakter yang disampaikan melalui film animasi 

‘Jumbo’. 

1.5.2 Untuk menganalisis respons emosional dan kognitif siswa kelas V SDN 

Tragung 01 terhadap film animasi ‘Jumbo’. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Harapan peneliti dengan adanya semua fakta dan data yang telah 

didapatkan dalam penelitian yang dilakukan dapat menyumbang manfaat yang 

positif, baik manfaat teoritis maupun praktis: 

1.6.1 Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan kajian ilmiah di bidang pendidikan karakter dan studi 

resepsi media. Penelitian ini memperkaya literatur mengenai efektivitas 

film animasi sebagai media pendidikan, khususnya dalam membentuk 

pemahaman moral dan nilai karakter pada anak usia sekolah dasar. 

Selain itu, penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi studi-studi 

lanjutan yang mengkaji keterkaitan antara media digital dan 

pembentukan karakter anak di era informasi. 

1.6.2 Kegunaan Praktis 

a. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran nyata 

tentang bagaimana film animasi dapat digunakan sebagai media 

pendidikan karakter. Guru dapat menjadikan hasil penelitian ini 
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sebagai salah satu alternatif strategi menguatkan pendidikan 

karakter siswa dengan kreatif dan menyenangkan, sehingga mampu 

menciptakan suasana belajar yang aktif, interaktif, serta tidak 

membosankan. 

b. Bagi Guru dan Siswa 

Penelitian ini dapat menjadi acuan dalam memilih dan 

memanfaatkan media pembelajaran berbasis animasi yang efektif 

dalam menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa. Melalui 

pemahaman  resepsi siswa terhadap film “Jumbo”, guru dapat 

menyusun strategi pembelajaran yang lebih komunikatif, 

kontekstual, dan menyentuh aspek afektif siswa. Selain itu dapat 

membantu siswa dalam mengembangkan kesadaran moral melalui 

pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna. Melalui resepsi 

mereka terhadap karakter, alur, dan pesan dari film “Jumbo”, siswa 

diharapkan dapat menumbuhkan empati, tanggung jawab, serta 

sikap saling menghormati dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Bagi Orang Tua 

 Hasil penelitian ini memberikan wawasan kepada orang tua 

tentang pentingnya pendampingan dalam menyeleksi tontonan 

anak-anak serta memahami dampak emosional dan kognitif dari 

media animasi yang dikonsumsi oleh anak secara rutin. 
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d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan dasar dan rujukan bagi peneliti 

lain yang tertarik mengkaji media animasi, pendidikan karakter, 

maupun pendekatan studi resepsi dalam dunia pendidikan dasar. 

Hasilnya juga dapat memperluas wacana tentang literasi media anak 

dan urgensi penguatan karakter melalui pendekatan kreatif. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Deskripsi Teori 

2.1.1 Film Animasi sebagai Media Pembelajaran 

Film animasi secara terminologis merujuk pada karya audiovisual 

yang dibuat melalui teknik penggambaran bergerak, di mana objek atau 

karakter digerakkan secara bertahap dan direkam frame demi frame 

untuk menciptakan ilusi gerakan hidup (Kasih, 2017). Berbeda dengan 

film live action yang menggunakan aktor manusia, animasi sepenuhnya 

diciptakan melalui imajinasi dan kreativitas pembuatnya, sehingga 

mampu menghadirkan dunia fiktif yang menarik dan penuh makna 

(Rindawati et al., 2022). Dalam konteks pendidikan, film animasi tidak 

hanya berfungsi sebagai hiburan semata, tetapi juga menjadi media 

komunikasi edukatif yang dapat menyampaikan nilai-nilai moral, sosial, 

dan karakter kepada anak-anak secara visual dan naratif (Pratama & 

Ardoni, 2018). 

Karakteristik utama film animasi adalah visualisasi yang menarik, 

penggunaan warna yang cerah, serta kemampuan untuk 

merepresentasikan hal-hal yang tidak mungkin terjadi dalam dunia 

nyata. Karakter-karakter dalam film animasi biasanya dirancang dengan 

ekspresi emosional yang jelas, alur cerita yang sederhana namun 

bermakna, serta dialog yang mudah dipahami oleh anak-anak (Putri & 

Nadlif, 2023). Selain itu, film animasi memiliki fleksibilitas tinggi 
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dalam penyampaian pesan karena tidak terbatas pada realitas fisik, 

sehingga mampu membawa penontonnya ke dunia yang penuh dengan 

pelajaran hidup. Keunikan ini menjadikan film animasi sangat efektif 

dalam menyentuh aspek afektif dan kognitif siswa usia dini (Muhdaliha 

& Batuaya, 2017). 

Keunggulan film animasi dalam menyampaikan pesan moral dan 

nilai karakter terletak pada cara penyajiannya yang bersifat visual, 

naratif, dan simbolik. Anak-anak cenderung lebih mudah memahami 

informasi melalui gambar dan cerita daripada teks atau penjelasan 

verbal yang kompleks. Melalui visualisasi konflik, solusi, dan 

transformasi karakter dalam film, pesan seperti kejujuran, keberanian, 

kerja sama, dan empati dapat tersampaikan secara mendalam dan 

menyenangkan (Veres & Magdas, 2020). Selain itu, repetisi adegan dan 

penguatan nilai melalui musik serta narasi semakin memperkuat daya 

ingat anak terhadap pesan-pesan tersebut, sehingga pembelajaran 

karakter berlangsung secara alami dan tanpa paksaan (Ambarita & 

Ririhena, 2022). 

Sebagai media pembelajaran audiovisual, film animasi memiliki 

kelebihan dalam memadukan unsur suara, gambar, dan gerak yang dapat 

menarik perhatian siswa secara optimal. Unsur audio seperti musik latar 

dan dialog membantu meningkatkan pemahaman emosional, sementara 

elemen visual memberikan representasi konkret dari abstraksi nilai-nilai 

karakter (Seen & Yener, 2022). Kombinasi ini membuat proses 
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pembelajaran lebih interaktif dan multisensori, sehingga siswa lebih 

mudah memahami dan mengingat materi yang disampaikan. Selain itu, 

struktur naratif yang sederhana dan alur cerita yang linier membuat film 

animasi mudah diikuti oleh anak-anak, bahkan yang masih berada pada 

tahap perkembangan literasi awal. Suryadi (2021) dalam Jurnal dengan 

judul “media film animasi sebagai sarana edukasi karakter pada anak 

usia sekolah dasar” memberikan beberapa penjelasan keuggulan film 

animasi sebagai media pembelajran sebagaimana dalam table berikut:  

Tabel 2.1 Keunggulan Film Animasi sebagai Media Pembelajaran 

No. Keunggulan Penjelasan 

1. Visualisasi 

Menarik dan 

Warna Cerah 

Film animasi menghadirkan tampilan visual yang 

kaya warna dan ekspresif, yang mampu menarik 

perhatian siswa dan memudahkan mereka 

memahami pesan yang disampaikan. 

2. Representasi 

Dunia Imajinatif 

Film animasi dapat merepresentasikan konsep 

abstrak atau peristiwa yang tidak mungkin terjadi 

di dunia nyata, sehingga memperluas imajinasi 

dan daya pikir siswa. 

3. Alur Cerita 

Sederhana dan 

Bermakna 

Jalan cerita dalam film animasi biasanya mudah 

diikuti, memiliki pesan moral yang kuat, dan 

relevan dengan kehidupan anak-anak, sehingga 

pesan mudah ditangkap. 

4. Menggabungkan 

Unsur Audio-

Visual-Gerak 

Kombinasi suara, gambar, dan gerakan dalam 

film animasi membuat pembelajaran menjadi 

multisensori dan lebih efektif dalam 

meningkatkan daya ingat dan pemahaman siswa. 
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5. Efektif 

Menyampaikan 

Nilai Karakter 

Penyampaian pesan moral melalui tokoh, konflik, 

dan penyelesaiannya membuat anak-anak mudah 

memahami nilai seperti empati, kejujuran, 

tanggung jawab, dan kerja sama. 

6. Meningkatkan 

Respons 

Emosional dan 

Kognitif 

Ekspresi karakter dan musik latar membantu 

membangun keterlibatan emosional siswa, 

sehingga pembelajaran terasa lebih 

menyenangkan dan berkesan. 

Dalam teori media pembelajaran, salah satu pendekatan yang 

relevan untuk memahami bagaimana film animasi diterima oleh siswa 

adalah teori encoding-decoding yang dikemukakan oleh Stuart Hall (Xie 

et al., 2022). Teori ini menjelaskan bahwa makna dalam sebuah pesan 

media tidak langsung diterima secara pasif oleh audiens, melainkan 

melalui proses interpretasi yang dipengaruhi oleh pengalaman, budaya, 

dan latar belakang individu (Steiner, 2016). Dengan demikian, 

meskipun film animasi dirancang untuk menyampaikan pesan tertentu, 

hasil akhir dari resepsi siswa bisa bervariasi tergantung bagaimana 

mereka memaknai visualisasi, narasi, dan simbol-simbol yang ada 

dalam film tersebut sesuai dengan konteks kehidupan mereka sendiri. 

Penerapan teori encoding-decoding dalam analisis film animasi 

sebagai media pembelajaran menunjukkan pentingnya 

mempertimbangkan cara siswa membangun makna dari yang mereka 

tonton. Teori encoding-decoding yang dikemukakan oleh Stuart Hall 

sebagaimana dikutip dari Fornas (2024) merupakan salah satu teori 

penting dalam studi komunikasi dan media, yang menekankan bahwa 
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makna dari pesan media tidak diterima secara langsung atau pasif oleh 

audiens, melainkan melalui proses aktif interpretasi (Fornas, 2024). 

Dalam kacamata  film animasi sebagai media pembelajaran, teori ini 

sangat relevan karena membantu menjelaskan bagaimana siswa 

memahami nilai-nilai karakter yang disampaikan melalui visualisasi, 

narasi, dan simbol-simbol tertentu. Proses encoding terjadi ketika 

pembuat film (produser media) menyematkan makna tertentu ke dalam 

film misalnya, nilai jujur, kerja sama, atau tanggung jawab melalui alur 

cerita, dialog, ekspresi karakter, dan musik latar. Sementara itu, proses 

decoding terjadi saat siswa sebagai audiens menerima dan memberikan 

maknanya sendiri berdasarkan pengalaman hidup, budaya, lingkungan 

keluarga, serta latar belakang sosial mereka (Searcy & Allred, 2018). 

Lebih jelas berikut Komponen-Komponen dalam Teori Encoding-

Decoding dan Kaitannya dengan Film Animasi sebagai Media 

Pembelajaran. 

1. Encoding (Proses Penyandian Makna) 

Encoding mengacu pada proses di mana pembuat film 

menyisipkan makna tertentu ke dalam film animasi melalui narasi, 

visual, musik, dialog, dan simbol-simbol yang digunakan. Dalam 

pendidikan karakter, produser film berusaha menyampaikan nilai-

nilai moral seperti jujur, kerja sama, dan tanggung jawab dengan 

cara yang menarik bagi anak-anak. Proses ini membutuhkan 

perencanaan yang cermat agar pesan dapat diterima sesuai harapan. 
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Keberadaan film animasi selain menyajikan hiburan, juga sebagai 

sarana edukatif yang dirancang untuk membentuk pemahaman 

tertentu pada penontonnya (Wahyuningsih, 2019). Karena itu, 

encoding menjadi langkah awal dalam memastikan bahwa pesan-

pesan edukatif tersampaikan dengan baik melalui karya audiovisual. 

2. Decoding (Proses Membongkar Makna) 

Decoding adalah cara audiens menerima dan memberikan 

makna atas pesan yang disampaikan dalam film animasi. Setiap 

siswa memiliki latar belakang pengalaman dan budaya yang 

berbeda, sehingga interpretasi mereka terhadap pesan bisa 

bervariasi. Ada tiga jenis decoding: dominant reading (menerima 

sesuai maksud), negotiated reading (memodifikasi makna), dan 

oppositional reading (menolak makna). Kaitannya dengan 

pendidikan karakter, guru harus memahami bahwa meskipun film 

dirancang untuk menyampaikan nilai tertentu, hasil resepsi siswa 

bisa tidak seragam. Decoding menjadi penting untuk dievaluasi agar 

pesan edukatif benar-benar terserap oleh siswa melalui diskusi atau 

refleksi pasca-nonton film (Waliulu et al., 2024). 

3. Pengaruh Latar Belakang Audiens 

Latar belakang sosial, budaya, dan pengalaman hidup siswa 

sangat memengaruhi bagaimana mereka memahami pesan dalam 

film animasi. Seorang siswa dari keluarga yang menekankan nilai 

kejujuran mungkin lebih cepat mengenali dan menginternalisasi 
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pesan tersebut dalam film, sementara siswa lain mungkin 

melewatinya tanpa kesadaran. Budaya lokal juga memainkan peran 

dalam menentukan apa yang dianggap pantas atau tidak. Karenanya,  

dalam menggunakan film animasi sebagai media pembelajaran, guru 

perlu mempertimbangkan keragaman latar belakang siswa. Ini akan 

membantu dalam merancang strategi mediasi yang tepat agar semua 

siswa dapat memahami nilai-nilai karakter yang ingin disampaikan 

melalui film (Maghfiroh, 2024). 

4. Keterlibatan Emosional dan Kognitif 

Keberadaan film animasi memiliki kekuatan besar dalam 

membangkitkan emosi dan merangsang daya pikir siswa. Keseuaian 

Musik, warna, ekspresi wajah karakter, dan alur cerita yang dramatis 

mampu menciptakan keterlibatan emosional yang kuat (Varensia, 

2018). Hal ini membuat pesan moral lebih mudah diingat dan 

direfleksikan. Selain itu, struktur naratif yang logis memicu aktivitas 

kognitif siswa, membantu mereka memahami sebab-akibat dari 

perilaku karakter. Kombinasi kedua aspek ini menjadikan film 

animasi efektif dalam menyampaikan nilai karakter. Guru dapat 

memanfaatkan momen ini dengan mengarahkan siswa untuk 

merefleksikan pengalaman emosional mereka dan 

menghubungkannya dengan situasi nyata dalam kehidupan sehari-

hari (Wasesa, 2018). 
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5. Peran Guru dalam Mediasi Makna 

Guru memiliki peran krusial dalam membimbing siswa 

memahami makna film animasi secara mendalam. Tanpa mediasi, 

siswa mungkin hanya fokus pada unsur hiburan tanpa menyadari 

pesan edukatif yang tersirat. Melalui pertanyaan reflektif, diskusi 

kelompok, dan aktivitas lanjutan seperti menulis cerita atau 

membuat proyek kreatif, guru membantu siswa menghubungkan 

nilai-nilai dalam film dengan kehidupan nyata. Mediasi ini juga 

membantu mengarahkan siswa menuju dominant reading , yaitu 

pemahaman sesuai dengan maksud pembuat film (Masri, 2020).  

2. Kritik terhadap Pendekatan Komunikasi Linier 

Posisi teori encoding-decoding menolak model komunikasi 

linier yang berpola satu arah (komunikator → pesan → komunikan). 

Dalam model ini, audiens dianggap pasif menerima informasi tanpa 

ada proses interpretasi. Namun, dalam kenyataannya, siswa tidak 

hanya menerima pesan, tetapi juga memberi maknanya sendiri 

berdasarkan pengalaman dan latar belakang mereka. Posisi film 

animasi sebagai media pembelajaran, hal ini menjadi penting karena 

menunjukkan bahwa guru tidak cukup hanya menayangkan film, 

tetapi harus membantu siswa memproses dan merefleksikan pesan 

yang diterimanya. Model komunikasi interaktif ini lebih realistis dan 

relevan dalam pendidikan karakter, karena menempatkan siswa 

sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran (Prihatin, 2022). 
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3. Relevansi dengan Karakteristik Film Animasi 

Film animasi memiliki keunikan dalam menyampaikan pesan 

melalui dunia imajinasi, simbol, dan metafora yang kaya makna. 

Unsur-unsur seperti warna, musik, dan desain karakter tidak hanya 

menarik perhatian, tetapi juga menjadi sarana penyampaian pesan 

moral secara implisit. Misalnya, karakter antagonis yang akhirnya 

sadar dapat menggambarkan nilai tobat, sedangkan hubungan antar 

tokoh bisa menggambarkan nilai persahabatan atau kerja sama. 

Simbolisme dalam film ini menjadi objek decoding yang berbeda 

bagi tiap siswa (Adiguna, 2014). Oleh karena itu, dalam 

pembelajaran karakter, penting bagi guru untuk membantu siswa 

memahami simbol-simbol tersebut dan menghubungkannya dengan 

nilai-nilai luhur yang ingin diajarkan melalui film animasi. 

4. Implikasi dalam Evaluasi Hasil Pembelajaran 

Teori encoding-decoding mengingatkan bahwa efektivitas 

film animasi sebagai media pembelajaran karakter tidak cukup 

diukur dari apakah film sudah ditayangkan, tetapi dari bagaimana 

siswa memahami dan menginternalisasi pesan tersebut. Hal 

demikian yang menjadikan evaluasi perlu dilakukan melalui 

observasi perilaku, refleksi tulisan, atau wawancara setelah 

menonton film. Ini memungkinkan guru mengetahui apakah pesan 

moral telah berhasil diterima atau masih perlu diperkuat melalui 

mediasi tambahan (De Sudarta, 2022). 
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Dalam pelaksanaannya, sebagai contoh, ketika seorang siswa 

menyaksikan karakter utama dalam film  melakukan tindakan jujur dan 

bertanggung jawab, ia tidak sekadar menerima nilai tersebut begitu saja, 

tetapi membandingkannya dengan pengalaman pribadi dan norma-

norma yang diajarkan di lingkungan keluarga atau sekolah (Ikhsan, 

2020).Karenanya, guru dan orang tua memiliki peran penting dalam 

membimbing siswa agar mampu menginterpretasikan pesan positif 

dalam film animasi secara tepat dan menghubungkannya dengan situasi 

nyata dalam kehidupan sehari-hari (Ikhsan, 2020). 

Selain itu, film animasi memiliki potensi besar dalam 

meningkatkan partisipasi dan motivasi belajar siswa karena sifatnya 

yang menyenangkan dan tidak monoton. Anak-anak cenderung lebih 

antusias menonton film daripada membaca buku teks atau 

mendengarkan ceramah. Hal ini menjadikan film animasi sebagai 

strategi pembelajaran alternatif yang mampu menjangkau siswa dengan 

berbagai gaya belajar, termasuk visual, auditori, dan kinestetik. Dengan 

pendekatan yang menyenangkan dan kontekstual, siswa tidak hanya 

menerima informasi, tetapi juga menghayati pesan moral dan nilai 

karakter yang ingin disampaikan, sehingga pembelajaran karakter 

menjadi lebih bermakna dan mendalam (Alwi, 2021). 

Film animasi harus dipandang bukan hanya sebagai produk hiburan, 

tetapi sebagai media pembelajaran yang strategis dalam pendidikan 

karakter. Pemanfaatannya dalam proses pembelajaran tidak hanya 
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membantu siswa dalam memahami nilai-nilai luhur, tetapi juga 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, empati, dan kesadaran 

sosial (Xie et al., 2022). Melalui dukungan teori-teori media seperti 

encoding-decoding, guru dapat merancang pembelajaran yang tidak 

hanya menyampaikan pesan moral, tetapi juga membantu siswa 

membangun maknanya secara mandiri dan reflektif. 

2.1.2 Pendidikan Karakter Siswa Sekolah Dasar 

 Secara etimologis, istilah “karakter” berasal dari bahasa Yunani, 

yaitu “charassein” , yang berarti “menoreh” atau “membentuk”. Dalam 

era modern, karakter merujuk pada sifat-sifat moral yang melekat pada 

diri seseorang dan membedakannya dari orang lain (Idris & Aceh, 

2017). Sementara itu, defnii yang diungkapkan Lickona dikutip dari 

Ramadhan (2022) menyatakan bahwa pendidikan karakter merupakan 

proses sistematis untuk membentuk kepribadian anak melalui 

internalisasi nilai-nilai moral yang baik dan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Menurutnya, tiga pilar pendidikan karakter 

adalah knowing the good (memahami nilai), loving the good (menyukai 

nilai), dan doing the good (menerapkan nilai). Sementara itu, 

Kemndikbud RI mendefinisikan pendidikan karakter sebagai upaya 

pembentukan watak dan kepribadian bangsa yang berlandaskan nilai-

nilai Pancasila, agama, dan budaya local (Ramadhan, 2022). Tujuannya 

adalah menciptakan generasi yang memiliki integritas, tanggung jawab, 

empati, dan kesadaran sosial. Dengan demikian, pendidikan karakter 
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tidak hanya bertujuan membentuk individu yang cerdas secara 

akademik, tetapi juga berbudi luhur, beretika, dan peduli terhadap 

lingkungan sekitarnya (Efendi, 2022). 

Pendidikan karakter di jenjang Sekolah Dasar memiliki tujuan 

utama untuk membentuk dasar moral dan kepribadian siswa sejak usia 

dini. Usia anak SD merupakan fase kritis perkembangan psikologis dan 

moral, sehingga menjadi waktu yang tepat untuk menanamkan nilai-

nilai luhur seperti jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, dan hormat 

(Fajri, 2019). Melalui pendidikan karakter, anak diajarkan bukan hanya 

untuk mengenal nilai-nilai tersebut, tetapi juga menerapkannya dalam 

perilaku sehari-hari. Tujuan ini selaras dengan hasil penelitian 

Universitas Negeri Jakarta (2023) yang menyebutkan bahwa anak-anak 

memiliki daya serap tinggi terhadap nilai-nilai moral jika disampaikan 

melalui contoh nyata, narasi menarik, dan lingkungan yang kondusif. 

Karenanya, sekolah sebagai pusat pembentukan karakter harus mampu 

menciptakan ekosistem edukatif yang memperkuat internalisasi nilai-

nilai tersebut. Film animasi, sebagai media audiovisual, dapat menjadi 

sarana efektif dalam membantu siswa memahami dan menghayati pesan 

moral secara visual dan emosional, sehingga pendidikan karakter 

menjadi lebih bermakna dan relevan dengan dunia mereka (Ashifana, 

2019). 
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Menurut Kemdikbud dikutip dari Fajri (2019), terdapat 18 nilai 

karakter utama yang perlu dikembangkan dalam pendidikan nasional, 

termasuk jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, hormat, mandiri, 

demokratis, dan religius. Nilai-nilai tersebut tidak hanya bersifat 

normatif, tetapi juga fungsional dalam membentuk perilaku positif 

siswa di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Lickona dikutip 

dari Hasanah (2016) menjelaskan bahwa tiga pilar dalam pendidikan 

karakter adalah knowing the good (memahami nilai), loving the good 

(menyukai nilai), dan doing the good (menerapkan nilai). Di jenjang SD, 

nilai-nilai ini perlu disampaikan melalui pendekatan yang 

menyenangkan dan mudah dipahami, seperti cerita, permainan, dan 

aktivitas kolaboratif. Misalnya, melalui film animasi, siswa bisa diajak 

untuk mengenal tokoh yang menunjukkan sikap jujur, atau konflik yang 

diselesaikan melalui kerja sama dan empati (Hasanah, 2016). 

Penggunaan media visual ini membantu siswa merepresentasikan nilai-

nilai abstrak menjadi lebih konkret dan relevan dengan dunia mereka. 

Berikut adalah Strategi Internaliasi Nilai Karakter melalui Film Animasi 

pada Siswa Sekolah Dasar Menurut  Yulianti & Hidayat (2020): 
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Tabel 2.2 Strategi Internaliasi Nilai Karakter melalui Film Animasi 

pada Siswa Sekolah Dasar 

Pilar 

Pendidikan 

Karakter 

Contoh Nilai 

Utama 

Strategi Implementasi melalui Film 

Animasi 

Knowing 

the Good  

Jujur, 

Disiplin, 

Tanggung 

Jawab 

Siswa diperkenalkan tokoh animasi 

yang menunjukkan perilaku positif; 

guru memberi penjelasan nilai yang 

terkandung dalam cerita. 

Loving the 

Good  

Peduli, 

Menghormati

, Religius 

Film memunculkan konflik yang 

menggugah emosi (kasihan, simpati); 

siswa diajak berdiskusi dan 

berefleksi terhadap sikap tokoh. 

Doing the 

Good  

Mandiri, 

Demokratis, 

Toleransi 

Siswa diminta meniru tindakan tokoh 

melalui simulasi, permainan peran, 

atau tugas kelompok yang 

mencerminkan nilai tersebut. 

Pendidikan karakter sangat penting diterapkan sejak usia dini, 

terutama di jenjang Sekolah Dasar, karena merupakan fase emas (golden 

age ) dalam pembentukan kepribadian dan moral anak. Pada masa ini, 

anak-anak memiliki daya serap tinggi terhadap nilai-nilai yang 

diberikan oleh lingkungan, baik dari keluarga, guru, maupun media 

(Suryadi, 2021). Selain itu, kemampuan kognitif dan afektif anak mulai 

berkembang pesat, sehingga mereka lebih mudah memahami dan 

menginternalisasi nilai-nilai luhur. Tanpa intervensi edukatif yang tepat, 

anak cenderung meniru perilaku negatif dari lingkungan atau media 

yang dikonsumsi, seperti kekerasan, ketidakjujuran, dan kurangnya rasa 

hormat (Universitas Negeri Jakarta, 2023). Pendidikan karakter sudah 

semestinya  menjadi solusi strategis dalam membentuk generasi yang 

berintegritas, berempati, dan bertanggung jawab. Hal ini selaras dengan 
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visi Kemdikbud yang ingin menjadikan sekolah sebagai pusat 

pembentukan karakter bangsa melalui integrasi nilai-nilai luhur dalam 

proses pembelajaran sehari-hari (Kemendikbud, 2011). 

Pendidikan karakter pada siswa sekolah dasar tidak dapat 

dilakukan secara sesekali atau hanya melalui pendekatan kognitif 

semata. Upaya ini harus terencana, sistematis, dan menyentuh seluruh 

aspek perkembangan anak. Karakter bukan sekadar pengetahuan 

tentang benar dan salah, tetapi mencakup kesadaran emosional dan 

kebiasaan bertindak. Menurut Lickona dikutip dari Fajri (2019), 

pendidikan karakter yang efektif mencakup pemahaman moral, 

perasaan moral, dan tindakan moral, yang semuanya harus ditanamkan 

secara terintegrasi. Selain itu, keberhasilan pendidikan karakter sangat 

bergantung pada kesinambungan penerapannya, keterlibatan siswa 

secara aktif, serta relevansi dengan konteks kehidupan mereka sehari-

hari di sekolah maupun di rumah sebagaimana yang disampaikan Fajri 

(2019) dalam beberapa poin berikut: 

1. Moral Knowing (Pemahaman Moral) 

Pemahaman moral adalah dasar kognitif dari pendidikan karakter. 

Siswa perlu tahu mana yang benar dan mana yang salah, memahami 

konsep kejujuran, tanggung jawab, disiplin, dan nilai-nilai lainnya. 

Guru perlu secara eksplisit menjelaskan nilai-nilai tersebut dalam 

pembelajaran dan mengaitkannya dengan situasi nyata yang relevan 

dengan kehidupan siswa. Misalnya, dalam menonton film animasi 
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edukatif, guru dapat mengajak siswa mengidentifikasi tokoh yang 

menunjukkan sikap jujur atau bertanggung jawab. 

2. Moral Feeling (Perasaan Moral) 

Setelah siswa mengetahui nilai-nilai moral, tahap berikutnya 

adalah menumbuhkan empati dan kepedulian emosional terhadap 

nilai-nilai tersebut. Ini mencakup rasa malu saat berbuat salah, 

bangga saat berbuat baik, serta empati terhadap orang lain. Film 

animasi, cerita, dan pengalaman langsung sangat efektif dalam 

membangkitkan perasaan moral karena menyentuh sisi afektif 

siswa. Melalui keterlibatan emosional ini, siswa lebih terdorong 

untuk menjadikan nilai-nilai tersebut sebagai bagian dari dirinya. 

3. Moral Action (Tindakan Moral) 

Tindakan moral merupakan puncak dari proses pendidikan 

karakter, di mana siswa tidak hanya tahu dan merasa, tetapi juga 

melakukan perbuatan baik secara nyata. Siswa perlu dilatih untuk 

bertindak jujur, disiplin, dan bertanggung jawab melalui praktik 

sehari-hari di kelas, kegiatan kelompok, dan proyek-proyek 

kolaboratif. Guru dan lingkungan sekolah perlu memberikan 

kesempatan, bimbingan, dan teladan agar tindakan moral menjadi 

kebiasaan yang terus tertanam dalam diri siswa 

Untuk mewujudkan pendidikan karakter yang efektif di Sekolah 

Dasar, diperlukan strategi implementasi yang komprehensif dan 

berbasis pengalaman langsung. Salah satu strategi yang 
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direkomendasikan adalah integrasi nilai-nilai karakter dalam mata 

pelajaran formal, seperti PKn, Bahasa Indonesia, dan Ilmu Pengetahuan 

Sosial (Nurhayati & Zaitun, 2024). Selain itu, strategi lain mencakup 

pembiasaan harian, seperti gotong royong, shalat berjamaah, dan senam 

pagi bersama, yang membantu siswa menginternalisasi nilai-nilai secara 

alami (Prasetiya & Cholily, 2021). Pendekatan partisipatif juga penting, 

seperti diskusi kelas, role-play, dan proyek sosial, yang melibatkan 

siswa secara aktif dalam pembentukan karakter. Lebih lanjut, 

pendampingan orang tua dan lingkungan menjadi faktor penentu dalam 

keberhasilan pendidikan karakter. Kolaborasi antara sekolah, keluarga, 

dan masyarakat sangat diperlukan untuk menciptakan ekosistem 

pendidikan karakter yang kuat dan mendukung perkembangan moral 

anak secara optimal (Abab et al., 2023) 

Di era digital saat ini, media pembelajaran menjadi salah satu 

sarana yang efektif dalam penguatan karakter anak usia dini. Film 

animasi, sebagai salah satu bentuk media audiovisual, dinilai sangat 

potensial karena mampu menyampaikan pesan moral secara visual, 

naratif, dan simbolik (Suryadi, 2021). Selain itu, media seperti buku 

cerita bergambar, aplikasi edukasi, video interaktif, dan permainan 

berbasis nilai juga memberikan kontribusi besar dalam pembentukan 

karakter siswa. Keunggulan media pembelajaran terletak pada 

kemampuannya untuk menarik perhatian, meningkatkan keterlibatan 

emosional, serta memperkuat daya ingat siswa terhadap nilai-nilai yang 



27 
 

 
 

disampaikan. Misalnya, film animasi dapat digunakan untuk 

menanamkan nilai persahabatan, keberanian, dan tanggung jawab 

melalui narasi yang menarik dan karakter yang mudah dicontoh. 

Pemilihan media yang tepat akan membuat proses pendidikan karakter 

lebih menyenangkan, kontekstual, dan bermakna bagi siswa SD (Albab 

et al., 2025). 

Salah satu teori yang relevan dalam pendidikan karakter di jenjang 

SD adalah Teori Internalisasi Moral yang dikemukakan oleh Thomas 

Lickona (1991). Teori ini sebagaimana dikutip dari Fauyan & Wati, 

2021) menjelaskan bahwa pembentukan karakter terjadi melalui tiga 

tahap: pertama, anak memahami nilai-nilai moral (knowing the good ), 

kedua, ia merasa tertarik dan memiliki kecintaan terhadap nilai tersebut 

(loving the good ), dan ketiga, ia mampu menerapkannya dalam 

kehidupan nyata (doing the good ). Proses ini berlangsung secara 

bertahap dan membutuhkan dukungan lingkungan serta contoh nyata 

dari guru dan orang tua (Fauyan & Wati, 2021). Dalam kaitannya 

dengan film animasi, teori ini dapat diterapkan dengan cara membantu 

siswa memahami nilai-nilai karakter dalam film, membangun 

keterhubungan emosional dengan tokoh-tokohnya, dan mendorong 

siswa untuk mengaitkan nilai-nilai tersebut dengan pengalaman sehari-

hari (Ramadhan, 2022). 

Implementasi pendidikan karakter di Sekolah Dasar harus 

dibarengi dengan evaluasi yang tepat untuk mengetahui sejauh mana 
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nilai-nilai karakter telah diterima dan diterapkan oleh siswa. Evaluasi 

tidak cukup hanya mengukur aspek kognitif, tetapi juga mencakup 

dimensi afektif dan psikomotorik, seperti observasi perilaku, refleksi 

tulisan, dan penilaian teman sebaya (Prihartini, Makki, & Erfan, 2023). 

Selain itu, penting untuk memastikan bahwa proses pembelajaran 

karakter dilakukan secara konsisten dan didukung oleh lingkungan 

sekolah yang kondusif. Guru memiliki peran penting dalam mediasi 

makna, terutama ketika siswa menonton film animasi sebagai media 

pembelajaran (Saputra & Tunnafia, 2024). Melalui diskusi pasca-

nonton dan aktivitas reflektif, guru dapat membimbing siswa menuju 

pemahaman yang lebih mendalam tentang nilai-nilai karakter yang 

tersirat dalam film (Kasingku & Lotulung, 2024). 

2.1.3 Resepsi Siswa  

Secara etimologis, Istilah “resepksi” berasal dari bahasa Latin 

“receptio” yang berarti penerimaan atau penguasaan. Dalam kaitannya 

dengan studi media dan komunikasi, resepsi merujuk pada cara audiens 

menerima, memproses, dan memberikan makna terhadap pesan yang 

disampaikan oleh produser media (Shulhi, 2023). Berbeda dengan 

pendekatan komunikasi satu arah yang melihat audiens sebagai 

penerima pasif informasi, konsep resepsi menempatkan penonton 

sebagai subjek aktif yang turut serta dalam proses penciptaan makna. 

Setiap individu  menyerap pesan seperti yang dimaksudkan serta 

memberikan interpretasi berdasarkan latar belakang pengalaman hidup, 
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budaya, norma sosial, dan keyakinan pribadi mereka. Karena itu, resepsi 

bukan sekadar tanggapan emosional atau kognitif semata, tetapi proses 

interaktif antara teks media dan konteks kehidupan audiens (Salvadhy, 

2024).  

Pemahaman tentang resepsi semakin berkembang dengan 

kontribusi teori-teori dari para ahli seperti Stuart Hall, David Morley, 

dan Umberto Eco. Stuart Hall sebagaimana dikutip dari Bakhita (2018) 

dalam teori encoding-decoding-nya menjelaskan bahwa makna media 

tidak langsung diterima secara pasif, tetapi melalui proses aktif 

interpretasi. Ia membagi resepsi ke dalam tiga posisi: dominant reading, 

negotiated reading, dan oppositional reading. Pendekatan ini 

menegaskan bahwa pesan media dapat dipahami berbeda oleh setiap 

penonton tergantung pada kerangka referensi mereka (Hall, 1980; 

Garcia, 2019). Selain itu, David Morley (1980) menekankan pentingnya 

melihat sosial dan identitas audiens dalam membentuk makna. Melalui 

pendekatan etnografi, ia menunjukkan bahwa kelompok audiens 

memiliki latar belakang sosial dan budaya yang memengaruhi cara 

mereka memahami isi media (Morley & Robins, 2013). Lebih lanjut, 

Umberto Eco (1989) dalam konsep "pembaca model" menyebut bahwa 

teks media dirancang untuk memberikan struktur makna tertentu, tetapi 

audienslah yang bertugas melengkapi dan menentukan makna akhir 

sesuai pengalaman pribadi (Eco, 1989; Livingstone, 2017). Ketiga 

pendekatan ini saling melengkapi dalam memahami dinamika resepsi, 
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yaitu bagaimana pesan media tidak bersifat tunggal, tetapi terbuka dan 

dialogis. Dalam pemanfaatan media pembelajaran seperti film animasi, 

penting bagi guru dan orang tua untuk memahami bahwa resepsi tidak 

bisa diasumsikan seragam, karena setiap anak memiliki cara unik dalam 

menafsirkan dan menghayati pesan edukatif yang mereka terima 

(Suryadi, 2021; Hidayatullah, 2022). 

Resepsi tidak terjadi secara acak, tetapi mengikuti pola-pola 

tertentu yang dipengaruhi oleh struktur teks media, konteks sosial, dan 

pengalaman individu. Menurut Hall (1980), ada tiga pola utama resepsi: 

dominant reading (pemahaman sesuai maksud pembuat), negotiated 

reading (pemahaman yang dimodifikasi berdasarkan pengalaman 

pribadi), dan oppositional reading (penolakan makna yang ditawarkan). 

Dalam kaitannya dengan pendidikan karakter, pola ini menjadi penting 

untuk dipahami agar guru dapat merancang strategi mediasi yang tepat. 

Misalnya, ketika siswa menonton film animasi sebagai media 

pembelajaran, mereka bisa saja memahami nilai jujur seperti yang 

dimaksudkan (dominant reading), tetapi bisa juga mengaitkannya 

dengan pengalaman pribadi yang berbeda (negotiated reading), atau 

bahkan menolak pesan tersebut karena konflik dengan norma keluarga 

atau lingkungan (oppositional reading) (Nugroho & Hapsari, 2020). 

Resepsi harus dilihat sebagai proses dinamis yang melibatkan interaksi 

antara teks media, latar belakang audiens, dan konteks sosial budaya 

(Kurniawati & Santoso, 2023). 
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Terdapat beberapa hambatan yang dapat memengaruhi proses 

resepsi terhadap media pembelajaran seperti film animasi. Pertama, 

keterbatasan kemampuan kognitif membuat anak sulit memahami 

makna tersirat atau simbolisme kompleks yang disampaikan dalam film 

(Azizah & Putri, 2021). Kedua, pengaruh lingkungan seperti keluarga 

dan teman sebaya sering kali membentuk interpretasi yang bias atau 

menyimpang dari maksud edukatif. Ketiga, ketergantungan pada unsur 

hiburan menyebabkan anak lebih fokus pada cerita dan humor daripada 

pesan moral yang ingin disampaikan (Setyawan, 2020). Keempat, 

kurangnya mediasi dari guru atau orang tua menyebabkan interpretasi 

anak tidak terarah dan tidak optimal dalam pembentukan karakter 

(Amalia & Yulianti, 2022). Selain itu, perbedaan latar belakang budaya 

dan agama juga dapat menciptakan variasi dalam cara siswa memahami 

pesan yang sama (Prihartini, Makki, & Erfan, 2023). Karena itu, 

diperlukan strategi mediasi aktif yang melibatkan pertanyaan reflektif, 

diskusi pasca-nonton, dan aktivitas lanjutan untuk membantu siswa 

memahami pesan edukatif secara lebih mendalam dan tepat sasaran. 

Tanpa pendampingan ini, efektivitas media pembelajaran akan sangat 

terbatas dalam upaya pembentukan karakter siswa (Suryadi, 2021). 

Studi resepsi menghadapi berbagai tantangan dalam 

penerapannya, terutama dalam memahami bagaimana siswa 

membangun makna dari media pembelajaran. Salah satu tantangan 

utama adalah keragaman interpretasi yang muncul dari latar belakang 
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budaya, pengalaman hidup, dan norma keluarga yang berbeda-beda 

(Rukmana, 2022). Setiap siswa memiliki kerangka referensi yang unik, 

sehingga pesan yang sama bisa diartikan secara berbeda. Selain itu, 

perkembangan teknologi digital semakin memperluas akses anak 

terhadap berbagai jenis media, yang kadang-kadang malah melemahkan 

efektivitas resepsi positif (Latifah, 2024). Di tengah tantangan tersebut, 

studi resepsi tetap relevan sebagai alat untuk memahami bagaimana 

siswa benar-benar menerima dan menginternalisasi nilai-nilai karakter 

dari media audiovisual. Memahami pola resepsi siswa, guru dapat 

merancang strategi pembelajaran yang lebih responsif dan kontekstual 

(Kurniasari & Ahmad, 2023). 

Guru memiliki peran krusial dalam membimbing siswa 

memahami makna film animasi secara mendalam. Tanpa mediasi yang 

tepat, siswa mungkin hanya fokus pada unsur hiburan tanpa menyadari 

pesan edukatif yang tersirat (Hidayat, 2022). Melalui pertanyaan 

reflektif, diskusi kelompok, dan aktivitas lanjutan seperti menulis cerita 

atau membuat proyek kreatif, guru membantu siswa menghubungkan 

nilai-nilai dalam film dengan kehidupan nyata. Mediasi ini juga 

bertujuan mengarahkan siswa menuju dominant reading, yaitu 

pemahaman sesuai dengan maksud pembuat film. Namun, bukan berarti 

guru harus memaksakan interpretasi tunggal; ia tetap perlu memberikan 

ruang bagi siswa untuk berdialog dan membangun maknanya sendiri. 

Proses resepsi tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga afektif dan 
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transformasional. Guru perlu memperhatikan konteks sosial dan budaya 

siswa, agar mediasi makna menjadi lebih relevan dengan dunia mereka 

(Saputro, 2022). 

Evaluasi efektivitas film animasi sebagai media pendidikan 

karakter tidak cukup dilakukan hanya melalui ujian tertulis atau 

observasi perilaku formal, karena resepsi siswa bersifat multidimensi 

dan tidak selalu tampak secara langsung. Evaluasi harus mencakup 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, termasuk observasi perilaku, 

refleksi tulisan, dan penilaian teman sebaya (Prihartini, Makki, & Erfan, 

2023). Hasil studi resepsi menunjukkan bahwa pemahaman siswa 

terhadap nilai-nilai karakter bisa sangat bervariasi, sehingga guru perlu 

melakukan analisis yang lebih mendalam untuk memastikan pesan 

moral benar-benar terserap secara optimal. Selain itu, penting untuk 

memastikan bahwa proses pembelajaran karakter dilakukan secara 

konsisten dan didukung oleh lingkungan sekolah yang kondusif. 

Pemahaman guru yang baik terkait dengan pola resepsi siswa, guru 

dapat menyusun strategi pembelajaran yang lebih personal dan inklusif, 

yang tidak hanya menyampaikan pesan moral, tetapi juga membantu 

siswa merefleksikannya dalam tindakan sehari-hari (Yulianti & 

Hidayat, 2020). 
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2.1.4 Relevansi Konsep Pendidikan Karakter dengan Film Animasi 

‘Jumbo’ 

Pendidikan karakter pada siswa sekolah dasar tidak hanya 

berorientasi pada penguasaan pengetahuan moral, tetapi juga pada 

pengembangan sikap dan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari (Susilo & Yuningsih, 2022). 

Thomas Lickona dalam Ramadhan (2022), menjelaskan bahwa 

pendidikan karakter mencakup tiga komponen utama, yaitu moral 

knowing (pemahaman moral), moral feeling (perasaan moral), dan 

moral action (tindakan moral). Ketiga komponen ini saling berkaitan 

dan membentuk proses internalisasi nilai yang utuh dalam diri peserta 

didik. 

1. Pemahaman Moral (Moral Knowing)  

Pada tahap moral knowing, film animasi Jumbo berperan 

sebagai media visualisasi yang mengonkretkan nilai-nilai abstrak 

menjadi mudah dipahami oleh siswa. Melalui alur cerita yang naratif 

dan interaksi antar tokoh, siswa diajak untuk mengenali berbagai 

nilai moral seperti persahabatan, empati, tanggung jawab, serta sikap 

saling menghargai yang tersirat dalam setiap adegan. Siswa tidak 

hanya mendengar definisi kejujuran atau keberanian, tetapi melihat 

implementasinya secara langsung melalui tindakan karakter utama 

dalam menghadapi konflik. Proses identifikasi ini merangsang 

aktivitas kognitif siswa untuk memilah mana perilaku yang patut 
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ditiru dan mana yang harus dihindari (Alimron & Maryamah, 2023). 

Film Jumbo memfasilitasi pembentukan skema moral dalam pikiran 

siswa, memberikan dasar pengetahuan yang kuat sebagai fondasi 

awal sebelum nilai tersebut dihayati dan diamalkan dalam konteks 

kehidupan nyata mereka sehari-hari. 

2. Perasaan Moral (Moral Feeling)  

Selanjutnya, pada tahap moral feeling, film animasi mampu 

membangun keterlibatan emosional siswa secara mendalam melalui 

ekspresi karakter, alur cerita yang dramatis, serta konflik yang 

dialami oleh tokoh. Keterlibatan emosional ini sangat krusial karena 

dapat menumbuhkan empati siswa terhadap tokoh dalam film, 

sehingga mereka tidak hanya mengetahui nilai moral secara 

intelektual, tetapi juga merasakan urgensi dan pentingnya nilai 

tersebut. Perasaan simpati, haru, bangga, atau bahkan kemoralan saat 

melihat ketidakadilan dalam film Jumbo menjadi sarana efektif 

untuk menumbuhkan kesadaran moral dalam diri siswa. Ketika 

siswa merasakan emosi yang sama dengan tokoh yang berbuat baik, 

terjadi proses internalisasi afektif yang memperkuat komitmen 

mereka terhadap nilai-nilai luhur. Hal ini memastikan bahwa 

pendidikan karakter tidak sekadar hafalan, melainkan menyentuh 

sisi afektif yang menjadi penggerak utama perilaku manusia (Sakti 

et al., 2024). 

 



36 
 

 
 

3. Tindakan Moral (Moral Action)  

Tahap berikutnya adalah moral action, yaitu kemampuan 

siswa untuk menerapkan nilai-nilai moral tersebut dalam kehidupan 

nyata sebagai puncak dari proses pendidikan karakter. Melalui 

refleksi terhadap peristiwa yang ditampilkan dalam film, siswa 

didorong untuk mengaitkan pengalaman menonton dengan situasi 

yang mereka hadapi di lingkungan sekolah maupun di rumah. Film 

Jumbo menyediakan model perilaku yang dapat diimitasi, 

memberikan contoh nyata bagaimana menyelesaikan masalah 

dengan cara yang bermoral. Guru dapat memfasilitasi diskusi pasca-

nonton untuk menjembatani kesenjangan antara dunia film dan 

realitas, mendorong siswa untuk merencanakan tindakan konkret 

seperti membantu teman atau berkata jujur. Pesan moral yang 

disampaikan melalui film animasi tidak hanya dipahami secara 

kognitif dan dirasakan secara emosional, tetapi juga termanifestasi 

dalam perubahan sikap dan perilaku siswa yang observable dan 

berkelanjutan (Utami et al., 2025). 

Berdasarkan uraian tersebut, film animasi Jumbo memiliki 

relevansi yang kuat dengan konsep pendidikan karakter karena mampu 

memfasilitasi proses pemahaman, penghayatan, dan penerapan nilai-

nilai moral pada siswa secara terintegrasi. Keunggulan visual dan naratif 

film ini memungkinkan terjadinya proses encoding nilai yang efektif 

dari pembuat film kepada audiens siswa. Namun, efektivitas tersebut 
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tidak bersifat otomatis, melainkan bergantung pada bagaimana siswa 

melakukan decoding atau pemaknaan terhadap pesan yang diterima. 

Film ini menyediakan konteks yang kaya untuk mengeksplorasi ketiga 

komponen Lickona, menjadikannya media yang potensial bukan hanya 

sebagai hiburan, tetapi sebagai instrumen pedagogis yang strategis 

dalam membentuk kepribadian anak usia sekolah dasar yang 

berintegritas. Potensi ini perlu divalidasi melalui kajian resepsi untuk 

memastikan pesan moral tersampaikan sesuai tujuan edukatif yang 

diharapkan oleh pendidik. 

Oleh karena itu, kajian terhadap bagaimana siswa menerima dan 

memaknai nilai-nilai karakter dalam film ini menjadi penting untuk 

mengetahui sejauh mana film animasi dapat berfungsi sebagai media 

pendidikan karakter di sekolah dasar. Penelitian resepsi ini akan 

mengungkap dinamika internalisasi nilai yang terjadi, apakah siswa 

mencapai tahap dominant reading sesuai maksud pembuat film, atau 

terjadi negosiasi makna akibat latar belakang individu. Hasil kajian ini 

diharapkan memberikan gambaran empiris mengenai efektivitas film 

Jumbo dalam menyentuh aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik 

siswa. Dengan demikian, guru dan pengembang media dapat 

memanfaatkan temuan ini untuk merancang strategi pembelajaran 

karakter yang lebih kontekstual, memastikan bahwa teknologi 

audiovisual benar-benar berkontribusi positif dalam membangun 

generasi yang berkarakter mulia di era digital. 
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2.2 Penelitian yang Relevan 

Terdapat beberapa penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti 

terdahulu dapat diguanakan sebagai rujukan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Pertama, artikel karya Lailiyah dan Sukartiningsih tahun 2022 dalam 

jurnalnya yang berjudul “Nilai-nilai Karakter dalam Film Animasi ‘Up’ dan 

Relevansinya dengan Pendidikan Karakter Siswa Sekolah Dasar” yang terbit di 

Jurnal Pendidikan dan Konseling ini mengkaji muatan karakter dalam film 

animasi "Up" dan keterkaitannya dengan penguatan pendidikan karakter siswa. 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan, yaitu 

sama-sama menyoroti peran film animasi dalam membentuk karakter anak. 

Namun, perbedaan terletak pada film yang dikaji, penelitian ini menggunakan 

film luar negeri, sementara penelitian peneliti menggunakan film lokal 

Indonesia berjudul “Jumbo”. Kebaruan dari penelitian peneliti terletak pada 

pendekatan resepsi siswa terhadap film tersebut, bukan sekadar kajian isi film. 

Kedua, artikel karya Prihartini, Makki, dan Erfan tahun 2023 yang berjudul 

“Efektivitas Penggunaan Film Animasi ‘Nussa dan Rara’ dalam Meningkatkan 

Pemahaman Nilai-nilai Karakter Siswa Kelas 2” terbit di Jurnal Pendidikan 

Anak Usia Dini menunjukkan bahwa animasi lokal dapat menjadi media yang 

efektif dalam meningkatkan pemahaman karakter siswa. Persamaannya dengan 

penelitian ini terletak pada penggunaan film animasi lokal dan tujuan 

membentuk karakter siswa. Perbedaannya, penelitian tersebut berfokus pada 

siswa kelas II dan menggunakan pendekatan eksperimen pretest-posttest, 
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sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus pada 

resepsi siswa kelas V terhadap film “Jumbo”. 

Ketiga, artikel karya Farindhni tahun 2018 yang berjudul “Pengembangan 

Media Video Animasi untuk Peningkatan Motivasi Belajar dan Karakter 

Demokratis Siswa Kelas V SD” terbit di Jurnal Inovasi Pendidikan Dasar 

mengembangkan media pembelajaran berbasis animasi untuk menumbuhkan 

karakter demokratis siswa. Penelitian ini relevan karena sama-sama menyoroti 

siswa kelas V dan penggunaan animasi sebagai media pembelajaran karakter. 

Namun, penelitian ini mengembangkan sendiri medianya, sementara penelitian 

ini menganalisis film yang sudah ada. Kebaruannya terletak pada eksplorasi 

persepsi siswa terhadap film yang bersifat naratif dan berskala nasional. 

Keempat, artikel karya Saputra, Mudzanatun, dan Arisyanto tahun 2024 

yang berjudul “Nilai-nilai Karakter dalam Film Animasi ‘Si Entong’ bagi 

Penerapan Karakter Siswa” terbit di Jurnal Ilmu Pendidikan dan Kebudayaan 

meneliti isi nilai-nilai karakter dalam serial animasi religi “Si Entong”. 

Kesamaan terletak pada tujuan membentuk karakter anak melalui film animasi, 

namun objek yang digunakan berupa serial animasi dengan pendekatan analisis 

konten. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memetakan nilai-

nilai karakter, namun penelitian ini lebih berfokus pada bagaimana siswa 

menangkap pesan dari film tersebut secara langsung. 

Kelima, artikel karya Anggita, Amelia, Restya, dan Asmiranda tahun 2024 

yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Video Animasi untuk 

Meningkatkan Karakter Religius Siswa Kelas V” yang terbit di Jurnal 
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Pendidikan Karakter juga menjadi referensi penting. Penelitian ini 

mengembangkan video animasi dengan muatan religius untuk menumbuhkan 

karakter siswa, khususnya di aspek religiusitas. Persamaannya terletak pada 

jenjang pendidikan, yaitu kelas V SD dan penggunaan media animasi. 

Perbedaannya terletak pada isi dan metode penelitian ini berfokus pada karakter 

religius dan berbasis R&D, sedangkan penelitian ini berfokus pada resepsi 

terhadap film animasi dengan karakter petualangan dan persahabatan. 

Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Rukmana tahun 2022 dalam 

disertasinya yang berjudul "Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Film 

Animasi Upin Ipin Sebagai Media Pembelajaran" mengkaji kandungan nilai-

nilai karakter positif dalam film animasi "Upin Ipin" serta potensinya sebagai 

media pembelajaran di lingkungan pendidikan. Penelitian ini memiliki 

kesamaan dengan penelitian ini dalam hal pemanfaatan film animasi sebagai 

sarana penyampaian nilai-nilai pendidikan karakter kepada anak-anak. 

Keduanya sepakat bahwa film animasi bukan hanya sekadar hiburan, tetapi juga 

dapat menjadi media edukatif yang efektif dalam membentuk kepribadian dan 

moral siswa. Namun, terdapat perbedaan mendasar dalam pendekatan 

penelitian. Jika Rukmana lebih fokus pada analisis isi film untuk 

mengidentifikasi nilai-nilai karakter yang tersirat, penelitian ini lebih 

menitikberatkan pada studi resepsi siswa terhadap film animasi "Jumbo". 

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada film yang digunakan sebagai objek 

penelitian adalah film lokal Indonesia berjudul "Jumbo", yang belum banyak 
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diteliti sebelumnya, sehingga memberikan kontribusi baru dalam ranah 

pendidikan karakter berbasis media audiovisual local. 

2.3 Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan landasan logis dan sistematis yang 

menghubungkan antara permasalahan penelitian dengan landasan teori serta 

arah pemecahan masalah yang dirumuskan (Hanifah et al., 2025). Kerangka 

berpikir membantu peneliti menyusun alur berpikir yang runtut, mulai dari 

identifikasi masalah hingga ke tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian 

(Syahputri & Syafitri). Dalam penelitian ini, kerangka berpikir disusun untuk 

menjelaskan secara konseptual bagaimana film animasi berperan sebagai media 

pendidikan karakter, serta bagaimana siswa sebagai audiens menafsirkan dan 

merespons nilai-nilai karakter dalam film animasi Jumbo. 

Permasalahan utama yang melatarbelakangi penelitian ini adalah 

meningkatnya krisis karakter pada anak usia sekolah dasar yang disebabkan 

oleh pengaruh negatif dari media digital dan kurangnya media pembelajaran 

yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai luhur. Film animasi sebagai salah 

satu bentuk media audiovisual dinilai memiliki potensi besar dalam 

menyampaikan pesan moral kepada anak-anak secara visual dan emosional. 

Jumbo, sebagai film animasi lokal, diangkat dalam penelitian ini untuk dilihat 

efektivitasnya dalam menyampaikan nilai-nilai karakter seperti kejujuran, 

tanggung jawab, dan empati kepada siswa kelas V SDN Tragung 01.  

Dalam memahami resepsi siswa terhadap film animasi Jumbo, penelitian 

ini menggunakan pendekatan teori encoding-decoding dari Stuart Hall yang 
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menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam membentuk makna. Proses 

decoding pada masing-masing siswa dapat berbeda, bergantung pada latar 

belakang sosial, budaya, dan pengalaman pribadi mereka. Resepsi ini akan 

mencerminkan seberapa jauh nilai-nilai pendidikan karakter yang disampaikan 

dalam film berhasil diterima dan diinternalisasi. Di sinilah peran guru sangat 

penting, yakni sebagai mediator yang membantu siswa merefleksikan nilai-nilai 

tersebut dalam kehidupan nyata melalui diskusi dan evaluasi. Dengan demikian, 

kerangka berpikir ini menjadi dasar logis untuk menelusuri dua fokus utama: 

bagaimana resepsi siswa terhadap nilai-nilai karakter dalam film Jumbo, dan 

bagaimana respons emosional serta kognitif mereka terhadap elemen film 

tersebut. 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 2.1 Visualisasi Kerangka Berpikir 

Film Animasi Sebagai Media 

Pendidikan Karakter 

Studi Resepsi Siswa: Cara Siswa Menafsirkan 

Nilai-Nilai Karakter Dalam Film 

Kesimpulan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

3.1.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini, jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research) 

dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk 

memahami dan mendeskripsikan secara mendalam resepsi siswa kelas V 

SDN Tragung 01 terhadap film animasi Jumbo dalam pendidikan 

karakter. Penelitian ini dilakukan secara langsung di lokasi sekolah, di 

mana peneliti mengamati dan berinteraksi dengan subjek penelitian untuk 

menggali bagaimana siswa menangkap pesan moral, serta bagaimana 

respons emosional dan kognitif mereka terhadap tokoh dan alur cerita 

dalam film. Fokus utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

sejauh mana film animasi dapat diterima sebagai media edukatif, 

khususnya dalam membentuk karakter anak usia sekolah dasar. 

Adapun pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif 

karena pendekatan ini digunakan peneliti untuk menggali data secara 

mendalam melalui interaksi langsung dengan siswa. Menurut Bogdan dan 

Taylor (dalam Abdussamad & Sik, 2021), pendekatan kualitatif 

merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati. Penelitian ini tidak bertujuan untuk mengukur atau menguji 
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hipotesis secara kuantitatif, melainkan untuk mengeksplorasi persepsi 

siswa terhadap nilai-nilai karakter yang disampaikan melalui media film 

animasi. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan pemahaman 

yang lebih kontekstual, mendalam, dan interpretatif terhadap fenomena 

yang diteliti. 

Sebagaimana dijelaskan Sugiyono (2022), pendekatan kualitatif 

digunakan untuk meneliti pada kondisi alamiah (natural setting), di mana 

peneliti sebagai instrumen utama mengumpulkan data melalui teknik 

observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi, kemudian dianalisis 

secara induktif. Peneliti dalam hal ini berperan aktif dalam menggali 

pengalaman subjektif siswa, termasuk emosi, pemahaman, serta cara 

mereka menginterpretasikan pesan moral dalam film Jumbo.melalui 

pendekatan ini, hasil penelitian diharapkan mampu memberikan 

gambaran yang utuh dan bermakna mengenai bagaimana media animasi 

lokal dapat dimanfaatkan sebagai alat strategis dalam penguatan 

pendidikan karakter di tingkat sekolah dasar. 

3.2 Fokus Penelitian 

Dalam suatu penelitian, penentuan fokus kajian merupakan aspek 

krusial yang berperan dalam memperjelas arah penelitian serta memastikan 

pencapaian tujuan yang relevan, sehingga peneliti dapat menghindari 

keterjebakan dalam kompleksitas data empiris yang diperoleh di lapangan. 

Kajian ini secara khusus meneliti bagaimana resepsi siswa kelas V SDN 

Tragung 01 terhadap film animasi “Jumbo” sebagai media pendidikan karakter, 
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serta bagaimana respons emosional dan kognitif mereka terhadap nilai-nilai 

karakter yang disampaikan melalui film tersebut. Adapun penelitian ini 

berorientasi pada tiga aspek utama yang menjadi objek kajian: 

Tabel 3.1 Fokus Penelitian 

Aspek Deskripsi 

Resepsi Siswa 

terhadap Film 

“Jumbo” 

Menganalisis bagaimana siswa kelas V SDN Tragung 01 

memahami, menafsirkan, dan memaknai nilai-nilai 

pendidikan karakter yang terdapat dalam film animasi 

“Jumbo”. 

Respons 

Emosional 

dan Kognitif 

Siswa 

Mengkaji bentuk reaksi emosional (seperti empati, 

ketertarikan, dan kesan moral) serta pemahaman kognitif 

siswa terhadap tokoh, alur cerita, dan pesan karakter 

dalam film “Jumbo”. 

 

3.3 Sumber Data 

3.3.1 Sumber Data Primer 

Data primer dalam penelitian ini diperoleh secara langsung dari 

subjek yang terlibat dalam resepsi terhadap film animasi Jumbo, 

menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber 

data primer utama adalah siswa kelas V SDN Tragung 01 yang 

berjumlah 6 Siswa yang terdiri dari 3 siswa putra dan 3 putri. Penentuan 

subjek penelitian menggunakan teknik purposive sampling yang 

didasarkan pada pertimbangan bahwa mereka merupakan penonton 

langsung film Jumbo dalam pembelajaran yang difasilitasi guru, serta 

sebagai penerima utama pesan pendidikan karakter yang disampaikan 
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melalui media tersebut. Melalui wawancara dan pengamatan, siswa 

akan memberikan informasi mengenai pemahaman mereka terhadap 

nilai-nilai karakter yang ditampilkan dalam film, seperti kejujuran, 

tanggung jawab, dan empati, serta menggambarkan respons emosional 

dan kognitif mereka terhadap tokoh dan alur cerita. Selain siswa, guru 

kelas V juga menjadi sumber data penting yang dapat memberikan 

pandangan mengenai keterlibatan siswa, pengaruh film terhadap sikap 

siswa, serta peran guru dalam memediasi pemahaman siswa terhadap 

pesan moral dalam film. 

3.3.2 Sumber Data Sekunder 

Data sekunder merupakan informasi yang tidak diperoleh secara 

langsung dari subjek utama, melainkan melalui dokumen, arsip, dan 

literatur yang relevan. Dalam penelitian ini, data sekunder diperoleh dari 

berbagai dokumen sekolah seperti jadwal pemutaran film, Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengintegrasikan media 

audiovisual, serta laporan atau dokumentasi kegiatan pendidikan 

karakter di SDN Tragung 01. Selain itu, data sekunder juga mencakup 

buku-buku, artikel ilmiah, jurnal, dan skripsi yang membahas tema 

sejenis, yakni media animasi, pendidikan karakter, studi resepsi, dan 

psikologi perkembangan anak usia sekolah dasar. Menurut Sulung & 

Muspawi (2024), data sekunder penting untuk memperkuat kerangka 

teoritis serta memberikan konteks ilmiah dalam analisis temuan 

lapangan. Oleh karena itu, literatur yang digunakan mencakup teori 
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encoding-decoding, pendidikan karakter menurut Lickona, serta hasil 

penelitian sebelumnya yang mendukung efektivitas film animasi 

sebagai media pembelajaran karakter.  

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang valid dan relevan dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Ketiga teknik ini dipilih karena bersifat saling 

melengkapi dalam menggali data yang mendalam mengenai bagaimana siswa 

memahami, menafsirkan, dan merespons film animasi Jumbo sebagai media 

pendidikan karakter di kelas V SDN Tragung 01. Teknik ini juga 

memungkinkan peneliti untuk memotret dinamika proses resepsi siswa terhadap 

nilai-nilai moral yang disampaikan dalam film secara lebih komprehensif dan 

kontekstual. 

3.4.1 Observasi   

Observasi dilakukan dengan cara mengamati secara langsung 

proses pemutaran film Jumbo di kelas, serta perilaku dan respons siswa 

selama dan setelah menonton film. Menurut Teguh et al. (2023), 

observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

melihat langsung aktivitas yang menjadi objek penelitian. Dalam 

penelitian ini, observasi bertujuan untuk mengetahui keterlibatan siswa 

saat menonton, ekspresi emosional yang muncul, serta reaksi spontan 

mereka terhadap adegan-adegan tertentu. Peneliti juga mengamati 
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interaksi antara guru dan siswa selama kegiatan refleksi pasca menonton 

film. 

3.4.2 Wawancara 

Wawancara dilakukan secara mendalam kepada beberapa 

informan kunci, yaitu siswa kelas V dan guru kelas V. Wawancara 

dengan siswa bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana mereka 

menafsirkan nilai-nilai karakter dalam film Jumbo, serta respons 

emosional dan kognitif mereka terhadap tokoh, alur cerita, dan pesan 

moral dalam film tersebut. Wawancara dengan guru dilakukan untuk 

memahami bagaimana peran guru dalam membimbing siswa 

menafsirkan pesan film dan bagaimana guru menilai efektivitas media 

animasi dalam pembelajaran karakter. Wawancara dilakukan secara 

langsung dan tidak langsung dengan menggunakan teknik wawancara 

secara terstruktur agar tetap fleksibel dalam menggali informasi 

mendalam. 

3.4.3 Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pelengkap yang digunakan 

untuk memperkuat data yang diperoleh dari observasi dan wawancara. 

Menurut Firdaus et al. (2023), dokumentasi mencakup pengumpulan 

data dari catatan tertulis, gambar, video, dan dokumen lain yang relevan 

dengan objek penelitian. Dalam penelitian ini, dokumentasi mencakup 

data profil SDN Tragung 01 (jumlah siswa, program pendidikan 

karakter, dan kebijakan pembelajaran berbasis media), jadwal dan 
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dokumentasi kegiatan pemutaran film Jumbo, serta dokumen RPP atau 

modul ajar yang terkait dengan integrasi media audiovisual dalam 

pembelajaran. 

3.5 Teknik Keabsahan Data 

Validitas data dapat diperoleh melalui penerapan teknik triangulasi 

dalam proses pengumpulan data. Susanto (2023) menyatakan bahwa triangulasi 

data merupakan suatu metode pengumpulan data yang mengintegrasikan 

berbagai jenis data serta sumber yang tersedia. Teknik ini berperan dalam 

menjamin keandalan data yang digunakan oleh peneliti selama pelaksanaan 

penelitian. Triangulasi menjadi strategi yang digunakan untuk meningkatkan 

validitas data. Peneliti menggunakan dua jenis triangulasi: 

3.5.1 Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber merupakan teknik yang digunakan untuk 

menguji kredibilitas data dengan melakukan verifikasi terhadap 

informasi yang telah dikumpulkan dari berbagai sumber. Proses ini 

melibatkan perbandingan dan pengecekan konsistensi data yang 

diperoleh melalui berbagai metode, seperti wawancara, analisis 

dokumen, serta telaah arsip. Dalam konteks penelitian ini, pengumpulan 

data dilakukan melalui berbagai informan yang memiliki relevansi 

dengan permasalahan yang dikaji, guna memastikan validitas serta 

kredibilitas temuan penelitian. Dengan mengumpulkan data dari 

berbagai pihak, penelitian ini dapat memperoleh perspektif yang lebih 

lengkap. 
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3.5.2 Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik merupakan strategi validasi data yang 

dilakukan dengan menerapkan berbagai metode pengumpulan data guna 

meningkatkan keakuratan serta konsistensi temuan penelitian. Dalam 

konteks penelitian ini, metode yang digunakan mencakup observasi, 

wawancara, dan analisis dokumentasi. Data yang diperoleh melalui 

observasi, wawancara serta diperkuat dengan dokumen, sehingga 

validitas informasi dapat terjamin. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Data yang telah terkumpul dalam penelitian ini akan dianalisis melalui 

tiga tahapan utama sesuai dengan model analisis data kualitatif yang 

dikemukakan oleh Miles dan Huberman dalam Qomaruddin (2024), yaitu: 

kondensasi data, penyajian data, dan penarikan/verifikasi kesimpulan. Ketiga 

tahapan ini dilakukan secara simultan, berulang, dan berkesinambungan 

dimulai sejak awal pengumpulan data hingga proses penulisan laporan dengan 

tujuan untuk menggambarkan secara mendalam, sistematis, dan kontekstual. 

3.6.1 Kondensasi Data 

Kondensasi data merupakan tahap awal dalam proses analisis 

data kualitatif, yaitu dengan menyederhanakan, memilah, dan 

memfokuskan informasi yang diperoleh dari hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi (Thalib, 2022). Dalam konteks penelitian 

ini, proses kondensasi data dilakukan dengan cara menyaring dan 

merangkum informasi penting terkait resepsi siswa terhadap nilai-nilai 
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pendidikan karakter yang disampaikan dalam film animasi Jumbo. Data 

yang dikondensasi mencakup ekspresi dan respons siswa saat menonton 

film, interpretasi mereka terhadap tokoh dan alur cerita, serta komentar 

yang menunjukkan pemahaman mereka terhadap nilai-nilai seperti 

kejujuran, empati, dan tanggung jawab. Selain itu, data dari guru juga 

dikondensasi untuk mengidentifikasi pandangan mereka terhadap 

efektivitas media animasi dan peran guru dalam proses pembelajaran 

karakter. 

3.6.2 Penyajian Data 

Penyajian data merupakan langkah berikutnya setelah 

kondensasi, di mana informasi yang telah disaring disusun secara 

sistematis agar mudah dipahami dan dianalisis lebih lanjut (Qomaruddin 

& Sa’diyah, 2024). Dalam penelitian ini, data disajikan dalam bentuk 

narasi deskriptif yang menggambarkan bagaimana siswa menerima dan 

menafsirkan pesan moral dari film Jumbo. Selain itu, data juga 

ditampilkan dalam bentuk kutipan langsung dari hasil wawancara siswa 

dan guru, tabel tematik yang memuat respons siswa berdasarkan 

kategori nilai karakter, serta dokumentasi visual yang mendukung. 

Penyajian data ini bertujuan untuk menggambarkan dinamika resepsi 

siswa secara utuh, mulai dari aspek kognitif (pemahaman makna), 

afektif (reaksi emosional), hingga konteks sosial yang memengaruhi 

proses pemaknaan. 
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3.6.3 Verifikasi (Penarikan Kesimpulan) 

Verifikasi atau penarikan kesimpulan adalah tahap akhir dari 

proses analisis data kualitatif, di mana peneliti merumuskan temuan-

temuan utama berdasarkan data yang telah disajikan (Qomaruddin & 

Sa’diyah, 2024). Dalam tahap ini, peneliti menafsirkan pola-pola, 

keterkaitan antar data, serta kesimpulan yang muncul dari respons siswa 

dan guru terkait resepsi terhadap film animasi Jumbo. Kesimpulan ini 

difokuskan untuk menjawab dua rumusan masalah utama, yaitu 

bagaimana siswa menafsirkan nilai-nilai pendidikan karakter dalam 

film, serta bagaimana respons emosional dan kognitif mereka terhadap 

tokoh dan alur cerita film. Untuk menjaga validitas, proses verifikasi 

dilakukan dengan mencocokkan data dari berbagai sumber (triangulasi), 

mengacu pada teori yang relevan (Stuart Hall dan Lickona), serta 

menyesuaikan dengan konteks nyata di lapangan. Hasil verifikasi ini 

kemudian menjadi dasar untuk memberikan rekomendasi praktis dalam 

pemanfaatan media animasi dalam pendidikan karakter di sekolah dasar.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum SDN Tragung 01 

a. Profil  SDN Tragung 01 

SD Negeri Tragung 01 merupakan sekolah dasar negeri yang 

berdiri sejak 1 April 1985 dan berlokasi di Desa Tragung, Kecamatan 

Kandeman, Kabupaten Batang, Jawa Tengah. Sekolah ini berada di 

bawah naungan Kementerian Pendidikan dan menyelenggarakan 

pendidikan dasar bagi anak-anak di wilayah sekitar dengan tujuan 

meningkatkan kualitas akademik dan pembentukan karakter siswa. 

Dalam perkembangannya, SD Negeri Tragung 01 menerapkan 

Kurikulum Merdeka serta didukung oleh tenaga pendidik yang 

berkomitmen menciptakan lingkungan belajar yang aktif, kreatif, dan 

kondusif, sehingga mampu berperan sebagai lembaga pendidikan yang 

penting bagi masyarakat setempat.  

Tabel 4.1 Profil SDN Tragung 01 

No Keterangan Data 

1 NPSN 20322861 

2 Nama Sekolah SD Negeri Tragung 01 

3 Kepala Sekolah Nur Azizah, M.Pd. 

4 Tanggal Berdiri 1 April 1985 

5 No. SK Pendirian 421.2/021/X/43/85 

6 Tanggal Operasional 1 April 1985 

7 No. SK Operasional 421.2/021/X/43/85 
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8 Jenjang Pendidikan Sekolah Dasar (SD) 

9 Status Sekolah Negeri 

10 Akreditasi B 

11 Tanggal Akreditasi 20 November 2014 

12 No. SK Akreditasi 137/BAP-SM/X/2014 

13 Alamat Desa Tragung, Kec. Kandeman, 

Kab. Batang, Jawa Tengah 

14 Email sdntragungsatu@gmail.com  

15 Program Unggulan  Bahasa Inggris, Seni Tari 

Sumber: Arsip dokumen SDN Tragung 01 

b. Visi, Misi SDN Tragung 01 

1. Visi Sekolah 

Visi SDN Tragung 01 adalah “Terwujudnya Peserta Didik 

Yang Berkarakter Mulia, Berprestasi, Sehat Dan Terampil.” 

2. Misi Sekolah 

a) Mengimplementasikan nilai-nilai yang ditanamkan melalui 

pelaksanaan Delapan Dimensi Profil Lulusan dan dalam semua 

kegiatan pembelajaran dan kehidupan sehari-hari peserta didik. 

b) Menekuni bidang ilmu yang diminati baik dari mata pelajaran 

intrakurikuler, kokulikuler maupun ekstrakurikuler. 

c) Mengembangkan budaya kompetitif dikalangan peserta didik 

dalam upaya meningkatkan prestasi. 

d) Menanamkan budaya tertib, budaya bersih, budaya membaca 

dan budaya belajar dengan melaksankan tujuh kebiasaan anak 

Indonesia hebat. 

mailto:sdntragungsatu@gmail.com
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e) Membentuk peserta didik yang terampil dalam bidang 

akademik dan non akademik. 

c. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan SDN Tragung 01 

Data berikut menunjukkan jumlah pendidik dan tenaga 

kependidikan yang bertugas di sekolah sebagai unsur penting dalam 

menunjang proses pembelajaran dan layanan pendidikan. 

Table 4.2 Data Tenaga Pendidik dan Kependidikan 

No Jenis Pendidik/Tenaga Kependidikan Jumlah 

1 Kepala Sekolah 1 orang 

2 Guru Kelas 7 orang 

3 Guru Mata Pelajaran 4 orang 

4 Penjaga Sekolah 1 orang 
 

Total 13 orang 

Sumber: Arsip dokumen SDN Tragung 01 

d. Data Peserta Didik SDN Tragung 01 

 Adapun keadaan peserta didik di SDN Tragung 01. Data berikut 

menggambarkan jumlah keseluruhan siswa serta distribusi siswa pada 

setiap jenjang kelas: 

Table 4.3 Data Peserta Didik SDN Tragung 01 

No Kelas Jumlah Siswa 

1 Kelas I 45 siswa 

2 Kelas II 30 siswa 

3 Kelas III 44 siswa 

4 Kelas IV 27 siswa 

5 Kelas V 36 siswa 

6 Kelas VI 35 siswa 
 

Total 128 siswa 
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Sumber: Arsip dokumen SDN Tragung 01 

e. Data Sarana dan Prasarana SDN Tragung 01 

Data berikut menunjukkan ketersediaan sarana dan prasarana 

sekolah yang mendukung kegiatan pembelajaran dan aktivitas 

penunjang lainnya.  

Tabel 4.4 Data Sarana dan Prasarana SDN Tragung 01 

No Sarana dan Prasarana Jumlah 

1 Ruang Kelas 7 ruang 

2 Ruang Perpustakaan 1 ruang 

3 Ruang Guru 1 ruang 

4 Ruang Kepala Sekolah 1 ruang 

5 UKS 1 ruang 

6 Mushola 1 ruang 

7 Kamar Mandi 6 ruang 

Sumber: Arsip dokumen SDN Tragung 01 

4.1.2 Resepsi Siswa Kelas V SDN Tragung 01 Terhadap Nilai-Nilai 

Pendidikan Karakter Yang Disampaikan Melalui Film Animasi 

'Jumbo' 

Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa resepsi siswa kelas 

V SDN Tragung 01 terhadap film animasi Jumbo memperlihatkan 

adanya keterlibatan aktif dalam memahami nilai-nilai pendidikan 

karakter yang disampaikan melalui alur cerita dan tokoh-tokohnya. Film 

diputar menggunakan proyektor di dalam kelas dan disaksikan bersama 

oleh seluruh siswa, sehingga tercipta suasana menonton yang kondusif 

dan terfokus. Berdasarkan keterangan guru kelas, sebagian besar siswa 
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sebenarnya telah menonton film tersebut sebelumnya di bioskop 

maupun melalui media lain. Trisnawati, Guru kelas V menyampaikan,  

“Mayoritas anak-anak sudah pernah menonton Jumbo, dan 

menurut saya film ini memang bagus karena pesannya jelas dan 

dekat dengan kehidupan mereka, bukan sekedar hiburan si mba, 

tapi masuk ke jiwa siswa dan diresapi dengan serius, banyak  

pesannya.” (Trisnawati, guru kelas, wawancara, 2026). 

 

Pernyataan guru tersebut menguatkan bahwa film ini bukan 

tontonan yang asing bagi siswa, melainkan sudah cukup dikenal dan 

memiliki kesan positif sebelum penelitian dilaksanakan. Pernyataan 

tersebut juga menunjukkan bahwa siswa tidak hanya menikmati cerita 

sebagai hiburan, tetapi juga mulai memaknai konflik dan 

penyelesaiannya sebagai pelajaran moral yang relevan dengan 

kehidupan mereka di lingkungan sekolah. Antusiasme siswa saat 

menonton ulang terlihat dari respons spontan, tawa, hingga komentar 

terhadap adegan tertentu. Siswa yang sebelumnya telah menonton 

tampak lebih cepat mengenali bagian penting cerita, sedangkan yang 

baru pertama kali menonton menunjukkan rasa penasaran dan perhatian 

penuh. Kondisi ini memperlihatkan bahwa pengalaman menonton, baik 

yang pertama maupun berulang, tetap membuka ruang bagi siswa untuk 

menangkap dan mengolah pesan karakter yang ditampilkan dalam film 

tersebut. 

Temuan observasi di lapangan juga menunjukkan bahwa proses 

resepsi siswa berkembang dari pemahaman alur cerita, hingga pada cara 

mereka mengenali nilai-nilai karakter yang muncul, menafsirkan makna 
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pesan moral sesuai sudut pandang masing-masing, serta mengaitkannya 

dengan pengalaman pribadi di lingkungan sekolah dan pergaulan sehari-

hari. Hasil penelitian ini selanjutnya diuraikan ke dalam tiga fokus 

utama, yaitu pemahaman siswa terhadap nilai karakter yang terdapat 

dalam film, pola penafsiran siswa terhadap pesan moral yang 

disampaikan, serta bentuk internalisasi nilai tersebut dalam pandangan 

dan sikap mereka. 

1. Pemahaman Siswa terhadap Nilai Karakter 

Pemahaman siswa terhadap nilai karakter dalam film Jumbo 

menunjukkan bahwa mayoritas mampu mengidentifikasi pesan 

keberanian dan kepercayaan diri melalui perkembangan tokoh 

utama. Namira, seorang siswa menyatakan,  

“Menurut aku, Don itu anaknya berani. Walaupun sering 

diejek sama teman-temannya, dia tetap mau tampil dan 

nggak nyerah gitu saja, kak.” (Namira, siswa, wawancara, 

2026). 

 

Fathin, siswa lain menambahkan bahwa, 

“Awalnya Don kelihatan takut, tapi lama-lama dia jadi 

berani tampil di depan banyak orang. Aku lihat dia jadi lebih 

percaya diri. Keren banget.” (Fathin, siswa, wawancara, 

2026). 

 

Guru kelas V, Ibu Trisnawati turut menguatkan dengan 

menyampaikan bahwa siswa cenderung termotivasi dari tokoh Don 

yang pantang menyerah. Beliau menyatakan, 

 “Anak-anak kelihatan memahami perubahan sikap Don dari 

minder jadi percaya diri, dan mereka bisa jelasin proses itu 

pakai bahasa mereka sendiri.” (Trisnawati, guru kelas, 

wawancara, 2026). 
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Kutipan tersebut menunjukkan bahwa siswa menangkap 

transformasi karakter sebagai inti cerita. Siswa memahami bahwa 

keberanian bukan sekadar tampil di depan umum, melainkan 

kemampuan menghadapi rasa takut dan tekanan sosial secara positif 

dan bertanggung jawab. Nilai persahabatan juga dipahami secara 

kuat oleh siswa melalui interaksi Don dengan sahabat-sahabatnya. 

Nafiza, seorang siswa menyampaikan,  

“Teman-temannya Don itu baik, soalnya mereka nggak ikut-

ikutan mengejek. Mereka malah bantu Don dan tetap 

temenan waktu Don lagi susah. Film ini ngajarin aku supaya 

nggak ninggalin teman kalau dia lagi sedih atau punya 

masalah, hehe.” (Nafiza, siswa, wawancara, 2026). 

 

Ibu Trisnawati, selaku guru kelas V menambahkan,  

“Waktu diskusi setelah menonton, banyak siswa bilang kalau 

teman itu harus saling mendukung dan tidak boleh 

menjatuhkan satu sama lain.” (Trisnawati, guru kelas, 

wawancara, 2026). 

 

Kutipan tersebut memperlihatkan bahwa siswa memahami 

persahabatan sebagai sikap saling mendukung, bukan sekadar 

bermain bersama. Mereka mampu mengidentifikasi bahwa 

keberadaan sahabat memiliki peran penting dalam membangun rasa 

percaya diri dan semangat seseorang ketika menghadapi tekanan 

sosial. Pemahaman terhadap nilai empati muncul ketika siswa 

membahas karakter Meri dan hubungan emosional dalam cerita. 

Rizal, seorang siswa menyatakan,  
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“Aku kasihan sama Meri karena dia pengin ketemu orang 

tuanya. Jadi kita harus peduli sama teman yang lagi sedih 

atau punya masalah.” (Rizal, siswa, wawancara, 2026). 

 

Pernyataan siswa tersebut juga diperkuat oleh, Hizam, siswa 

lain yang menambahkan,  

“Don tetap nolong Meri walaupun dia sendiri lagi punya 

masalah. Itu contoh kalau kita harus mikirin perasaan orang 

lain juga.” (Hizam, siswa, wawancara, 2026). 

 

Mereka melihat empati sebagai bentuk kepedulian terhadap 

kondisi orang lain yang sedang mengalami kesulitan atau kesedihan. 

Guru kelas V, Ibu Trisnawati menguatkan dengan menyampaikan,  

“Beberapa anak terlihat tersentuh waktu membahas bagian 

Meri. Mereka bisa menjelaskan arti peduli dengan contoh 

yang ada di sekolah.” (Trisnawati, guru kelas, wawancara, 

2026). 

 

Kutipan-kutipan tersebut menunjukkan bahwa siswa tidak 

hanya memahami konflik secara naratif, tetapi juga mampu 

menangkap dimensi emosionalnya. Nilai anti-bullying menjadi 

pemahaman yang sangat jelas dalam jawaban siswa. Arza, seorang 

siswa mengatakan,  

“Menurut aku, ngejek teman kaya yang dilakuin Atta itu 

nggak baik, soalnya bisa bikin teman malu, sedih. Film ini 

ngajarin kita biar nggak ngejek teman cuma karena 

penampilan sama kekurangannya.” (Arza, siswa, 

wawancara, 2026). 

 

Ibu Trisnawati, guru kelas V tturut menyatakan,  

“Setelah menonton film, beberapa siswa langsung cerita 

pengalaman di sekolah dan bilang kalau mengejek teman itu 

harus dihentikan.” (Trisnawati, guru kelas, wawancara, 

2026). 
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Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa siswa mampu 

membedakan perilaku positif dan negatif dalam cerita. Mereka 

memahami bahwa tindakan mengejek bukan hanya bagian dari 

konflik film, tetapi merupakan contoh perilaku yang tidak patut 

ditiru dalam kehidupan nyata.  

Berdasarkan hasil observasi saat adegan perundungan 

diputar, suasana kelas berubah menjadi lebih hening dan fokus. 

Beberapa siswa terdengar berkomentar,  

“Kasihan Don diejek kayak gitu, pasti rasanya nggak enak, 

malu juga depan teman-temannya.”  

 

Siswa lain berkata,  

“Kalau aku jadi Don, aku pasti sedih. Jadi nggak boleh ada 

yang saling mengejek di kelas.”  

 

Ibu Trisnawati, guru kelas V juga menyampaikan,  

“Saya lihat ekspresi anak-anak berubah jadi serius waktu 

adegan itu muncul. Mereka kelihatan paham kalau mengejek 

itu menyakitkan.” (Trisnawati, guru kelas, wawancara, 

2026). 

 

Hasil observasi ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa 

terhadap anti-bullying tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga 

emosional. Respons spontan dan perubahan ekspresi wajah menjadi 

indikator bahwa mereka benar-benar merasakan dampak dari 

perilaku tersebut. Nilai tanggung jawab dipahami siswa melalui 

usaha Don dalam mempersiapkan pertunjukan. Namira, seorang 

siswa menyatakan,  
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“Don itu nggak cuma mau tampil, tapi dia juga rajin latihan 

biar hasilnya bagus, nggak ngecewain orang lain. Dari situ 

aku belajar kalau udah punya cita-cita, kita harus usaha terus 

sama nggak boleh nyerah, kak.” (Namira, siswa, wawancara, 

2026). 

 

Hasil ini menunjukkan bahwa siswa memahami tanggung 

jawab sebagai kesediaan untuk berproses dan berusaha. Mereka 

melihat latihan dan ketekunan sebagai bagian penting dalam 

mencapai tujuan yang diinginkan. Demikian juga dengan temuan 

hasil observasi pada adegan latihan menunjukkan antusiasme siswa 

ketika melihat proses perjuangan tokoh utama. Fathin, seorang siswa 

berkomentar,  

“Don latihannya serius banget, makanya dia bisa tampil 

percaya diri. Jadi kalau mau berhasil kayak Don, kita juga 

harus rajin latihan walaupun kadang capek, malas.” (Fathin, 

siswa, wawancara, 2026). 

 

Ibu Trisnawati, guru kelas V menyatakan,  

“Beberapa siswa terlihat mengangguk waktu adegan latihan 

ditampilkan, seolah mereka sadar kalau usaha itu penting 

sebelum dapat hasil.” (Trisnawati, guru kelas, wawancara, 

2026).  

 

Observasi ini memperlihatkan bahwa siswa memahami nilai 

kerja keras secara konkret. Mereka tidak hanya menyebutkan nilai 

tersebut, tetapi juga menghubungkannya dengan pengalaman belajar 

dan kegiatan lomba di sekolah. Secara keseluruhan, pemahaman 

siswa terhadap nilai karakter dalam film Jumbo menunjukkan 

kemampuan mengidentifikasi pesan moral secara jelas dan 

terstruktur. Nafiza, seorang siswa menyimpulkan, 
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“Film ini ngajarin kita biar berani, nggak mengejek teman, 

sama tetap baik walaupun lagi ada masalah. Intinya gitu, 

kak.” (Nafiza, siswa, wawancara, 2026). 

 

Rizal, siswa lain mengatakan,  

“Menurut aku, film ini bikin kita sadar kalau tiap orang 

punya kelebihan, kita harus saling menghargai.” (Rizal, 

siswa, wawancara, 2026). 

 

Ibu Trisnawati, selaku guru kelas V menegaskan,  

“Secara umum siswa bisa menyebutkan nilai-nilai utama 

dalam film dan menghubungkannya dengan kehidupan 

sehari-hari di sekolah.” (Trisnawati, guru kelas, wawancara, 

2026).  

 

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa film berhasil 

menyampaikan nilai karakter yang dapat dipahami sesuai tingkat 

perkembangan siswa, baik secara kognitif maupun emosional. 

2. Pola Penafsiran Siswa terhadap Pesan Moral 

Hasil peneltiian menunjukkan pola penafsiran siswa 

terhadap pesan moral dalam film Jumbo menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa mampu menangkap pesan secara langsung dan 

eksplisit sesuai dengan alur cerita yang ditampilkan. Mereka 

cenderung menafsirkan pesan berdasarkan tindakan tokoh utama 

dan akibat dari setiap konflik yang terjadi. Hizam, seorang siswa 

menyampaikan,  

“Menurut aku, pesan filmnya jelas banget, kak. Jangan 

gampang menyerah walaupun sering diremehin, kita harus 

tetap percaya diri walau diejek teman.” (Hizam, siswa, 

wawancara, 2026). 
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Guru kelas V, Ibu Trisnawati menguatkan dengan menyatakan,  

“Kebanyakan anak langsung paham pesan filmnya tanpa 

perlu dijelaskan panjang-panjang, karena ceritanya 

sederhana dan mudah diikuti.” (Trisnawati, guru kelas, 

wawancara, 2026). 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa penafsiran 

dominan bersifat literal, yaitu memahami pesan sebagaimana 

ditampilkan melalui adegan dan dialog tokoh. Siswa cenderung 

menghubungkan pesan moral dengan tindakan nyata yang terlihat 

jelas dalam cerita. Namun demikian, terdapat siswa yang 

menafsirkan pesan moral secara lebih reflektif dengan 

mengaitkannya pada pengalaman pribadi. Azra, seorang siswa 

menyampaikan,  

“Aku merasa kayak Don, soalnya pernah juga diejek teman. 

Jadi aku mikir film ini ngajarin biar nggak membalas ejekan 

dengan hal buruk.” (Azra, siswa, wawancara, 2026). 

 

Namira, siswa lain menambahkan,  

“Film ini bikin aku sadar kalau mungkin selama ini pernah 

bercanda keterlaluan, dan itu bisa bikin teman sakit hati.” 

(Namira, siswa, wawancara, 2026). 

  

Pola penafsiran ini menunjukkan bahwa sebagian siswa 

tidak hanya memahami pesan secara umum, tetapi juga melakukan 

refleksi diri. Mereka mengaitkan konflik dalam film dengan situasi 

nyata yang pernah dialami di sekolah. Penafsiran yang bersifat 

personal ini memperlihatkan adanya keterlibatan emosional yang 

lebih mendalam dibandingkan dengan sekadar memahami alur 

cerita. Selain itu, terdapat siswa yang lebih menekankan aspek 
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hiburan dalam penafsirannya, meskipun tetap mampu menyebutkan 

pesan moral secara umum. Guru kelas V, Ibu Trisnawati 

menyampaikan,  

“Beberapa anak awalnya lebih fokus ke bagian lucu dan 

petualangannya, tapi setelah saya tanya, mereka tetap bisa 

menyebutkan nilai yang ada di dalam cerita.” (Trisnawati, 

guru kelas, wawancara, 2026). 

 

Nafiza, seorang siswa juga mengatakan, 

 “Aku paling suka bagian petualangannya karena seru, tapi 

dari situ aku tahu kalau kita harus berani dan nggak takut 

mencoba.” (Nafiza, siswa, wawancara, 2026). 

 

Hal ini menunjukkan bahwa penafsiran siswa tidak selalu 

dimulai dari pesan moral, melainkan dari ketertarikan terhadap 

unsur cerita. Namun melalui proses tanya jawab, mereka mampu 

mengidentifikasi nilai yang tersembunyi di balik adegan menarik 

tersebut. Terdapat pola penafsiran lain yang terlihat pada siswa yang 

membedakan secara tegas antara karakter baik dan karakter kurang 

baik dalam film. Fathin, seorang siswa menyatakan,  

“Atta itu contohnya supaya kita tahu mana perilaku yang 

salah dan nggak boleh ditiru. Dia memang jahat, tapi 

akhirnya juga nyesal, kan, kak.” (Fathin, siswa, wawancara, 

2026). 

 

Ibu Trisnawati, selaku guru kelas V menambahkan,  

“Anak-anak cukup mudah membedakan tokoh baik dan 

tokoh yang tidak baik, lalu menghubungkannya dengan 

perilaku yang boleh dan tidak boleh dilakukan di sekolah. 

Setelah nonton, saya jelaskan juga mana yang bisa ditiru dan 

mana yang tidak.” (Trisnawati, guru kelas, wawancara, 

2026).  
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Penafsiran ini menunjukkan bahwa siswa memahami pesan 

moral melalui kontras karakter. Mereka menilai tindakan tokoh 

sebagai standar perilaku, kemudian menarik kesimpulan tentang 

sikap yang patut diikuti. Sebagian siswa juga menafsirkan pesan 

moral sebagai dorongan untuk memperbaiki sikap diri di masa 

depan. Rizal, seorang siswa menyampaikan,  

“Habis nonton film ini, aku pengin lebih berani ngomong di 

kelas dan nggak malu kalau mau mencoba hal baru.” (Rizal, 

siswa, wawancara, 2026). 

 

Hizam, seorang siswa lainnya juga menambahkan,  

“Film ini kayak ngingetin aku supaya nggak gampang 

menilai teman cuma dari penampilannya saja.” (Hizam, 

siswa, wawancara, 2026). 

 

Penafsiran tersebut menunjukkan adanya orientasi ke depan 

dalam memahami pesan film. Mereka tidak hanya melihat pesan 

sebagai pelajaran sesaat, tetapi sebagai motivasi untuk bertindak 

lebih baik. Pola ini menunjukkan bahwa pesan moral diterjemahkan 

sebagai ajakan untuk perubahan perilaku. Dengan demikian, film 

dapat menjadi sumber inspirasi yang relevan dengan kehidupan 

mereka. Secara keseluruhan, pola penafsiran siswa terhadap pesan 

moral dalam film Jumbo menunjukkan variasi tingkat kedalaman 

pemaknaan. Ibu Trisnawati, guru kelas V menyimpulkan,  

“Secara umum anak-anak bisa menangkap pesan utama film, 

hanya saja kedalaman pemahaman mereka berbeda-beda, 

tergantung pengalaman dan cara berpikir masing-masing.” 

(Trisnawati, guru kelas, wawancara, 2026).  
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Azra, seorang siswa juga menyatakan,  

“Walaupun ceritanya sederhana, tapi banyak pelajaran yang 

bisa diambil kalau kita benar-benar memperhatikan.” (Azra, 

siswa, wawancara, 2026). 

 

 Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa resepsi siswa 

bersifat aktif dan tidak seragam. Ada yang memahami secara 

langsung, ada yang reflektif, dan ada yang berangkat dari unsur 

hiburan sebelum sampai pada pesan moral. Variasi ini 

memperlihatkan bahwa proses penafsiran dipengaruhi oleh latar 

pengalaman, perhatian, dan keterlibatan emosional masing-masing 

siswa. 

3. Internalisasi Nilai dalam Pandangan dan Sikap Siswa 

Internalisasi nilai karakter terlihat ketika siswa mulai 

mengaitkan pesan film dengan perubahan sikap pribadi di 

lingkungan sekolah. Namira, seorang siswa menyampaikan,  

“Habis nonton film itu, aku jadi mikir kalau selama ini masih 

sering malu maju ke depan kelas. Jadi aku pengin mulai 

berani mencoba.” (Namira, siswa, wawancara, 2026). 

 

Nafiza, siswa lain menambahkan,  

“Aku pengin kaya Don, walaupun awalnya takut terus sering 

diremehin, tapi dia tetap percaya diri.” (Nafiza, siswa, 

wawancara, 2026). 

 

Ibu Trisnawati, guru kelas V menguatkan dengan menyatakan,  

“Beberapa anak langsung bilang ingin lebih berani saat 

presentasi dan tidak takut salah setelah melihat perjuangan 

tokoh utama. Film ini memang bisa jadi penyemangat buat 

mereka.” (Trisnawati, guru kelas, wawancara, 2026). 
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Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa nilai keberanian 

tidak berhenti pada pemahaman kognitif, tetapi mulai diterjemahkan 

menjadi niat untuk bertindak. Siswa menempatkan tokoh film 

sebagai inspirasi dalam membangun rasa percaya diri, terutama 

dalam konteks pembelajaran di kelas dan interaksi sosial sehari-hari. 

Internalisasi nilai anti-bullying tampak dari kesadaran siswa untuk 

menjaga sikap dalam berinteraksi dengan teman. Fathin, seorang 

siswa mengatakan,  

“Aku jadi sadar kalau bercanda tentang fisik teman itu bisa 

bikin dia sakit hati, walaupun kita cuma bercanda sama 

nggak bermaksud jahat.” (Fathin, siswa, wawancara, 2026). 

 

Rizal, siswa lain menyampaikan, 

“Kalau ada teman diejek, seharusnya kita ngasih tau sama 

belain, bukan malah ikut ketawa.” (Rizal, siswa, wawancara, 

2026). 

 

Temuan juga observasi menunjukkan bahwa setelah 

pemutaran film, suasana diskusi kelas menjadi lebih reflektif dan 

beberapa siswa terlihat mengangguk ketika membahas pengalaman 

diejek. Ibu Trisnawati, selaku guru kelas V menambahkan, 

“Saya lihat anak-anak jadi lebih hati-hati kalau bicara, 

terutama waktu membahas soal mengejek teman.” 

(Trisnawati, guru kelas, wawancara, 2026). 

 

Hal ini menunjukkan bahwa nilai anti-bullying mulai 

diinternalisasi sebagai sikap konkret dalam menjaga ucapan dan 

perilaku terhadap teman sebaya. Nilai empati juga mulai tampak 
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dalam cara siswa memandang kondisi orang lain. Hizam, seorang 

siswa menyampaikan,  

“Kalau ada teman yang kelihatan sedih terus sendirian, aku 

rasanya pengen nyamperin sama tanya barangkali dia lagi 

ada masalah.” (Hizam, siswa, wawancara, 2026). 

 

Azra, siswa lain juga menambahkan, 

“Film itu bikin aku sadar kalau tiap orang punya cerita 

sendiri, jadi kita nggak boleh langsung menilai orang.” 

(Azra, siswa, wawancara, 2026). 

 

Guru kelas V, Ibu Trisnawati turut menguatkan dengan 

mengatakan,  

“Dalam diskusi, beberapa siswa sudah bisa memberi contoh 

bagaimana caranya lebih peduli pada teman yang sedang 

kesulitan.” (Trisnawati, guru kelas, wawancara, 2026). 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa empati tidak hanya 

dipahami sebagai konsep, tetapi mulai diterapkan dalam pola pikir 

siswa. Internalisasi nilai tanggung jawab terlihat dari pernyataan 

siswa yang menghubungkan perjuangan tokoh dengan kegiatan 

belajar. Namira, seorang siswa menyatakan, 

“Aku jadi ngrasain kalau mau dapat nilai bagus, aku juga 

harus belajar sama latihan kayak Don yang serius nyiapin 

pertunjukan.” (Namira, siswa, wawancara, 2026). 

 

Nafiza, siswa lain mengatakan,  

“Film itu ngajarin kalau hasil itu nggak datang tiba-tiba, jadi 

aku mau lebih rajin ngerjain tugas tepat waktu.” (Nafiza, 

siswa, wawancara, 2026). 

 

Hasil Osbservasi di kelas menunjukkan bahwa setelah 

diskusi, beberapa siswa secara aktif mengaitkan adegan latihan 
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dengan pengalaman mengikuti lomba sekolah. Ibu Trisnawati, guru 

kelas V menegaskan,  

“Beberapa anak langsung menghubungkan cerita film 

dengan kewajiban mereka sebagai siswa, terutama soal 

disiplin dan tanggung jawab belajar.” (Trisnawati, guru 

kelas, wawancara, 2026).  

 

Temuan ini memperlihatkan bahwa nilai tanggung jawab 

mulai diterjemahkan ke dalam komitmen terhadap tugas akademik 

dan kegiatan sekolah. Sebagian siswa juga menunjukkan 

internalisasi nilai melalui perubahan cara mereka menilai diri sendiri 

dan orang lain. Fathin, seorang siswa menyampaikan,  

“Aku belajar kalau tiap orang punya kelebihan walaupun 

kelihatan beda, jadi nggak boleh remehin diri sendiri sama 

orang lain.” (Fathin, siswa, wawancara, 2026). 

 

Rizal, siswa lain menambahkan,  

“Film ini bikin aku mikir supaya bisa menerima diri sendiri 

terus nggak terlalu mikirin omongan jelek dari teman.” 

(Rizal, siswa, wawancara, 2026). 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa nilai penghargaan 

terhadap diri dan orang lain mulai tertanam dalam pola pikir siswa. 

Mereka memahami bahwa perbedaan bukan alasan untuk 

merendahkan, melainkan bagian dari keberagaman yang harus 

dihargai. Perubahan ini tampak pada cara siswa mengungkapkan 

pentingnya menghormati perasaan dan potensi masing-masing 

individu dalam pergaulan sehari-hari. Internalisasi nilai dalam 

pandangan dan sikap siswa menunjukkan adanya pergeseran dari 
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sekadar memahami menjadi berkomitmen untuk menerapkan. 

Hizam, seorang siswa menyimpulkan,  

“Menurut aku, film ini nggak cuma cerita biasa, tapi kayak 

nasihat biar kita bisa lebih baik ke teman sama ke diri 

sendiri.” (Hizam, siswa, wawancara, 2026). 

 

Azra, siswa lain mengatakan, 

“Habis nonton film ini, aku pengin berubah sedikit demi 

sedikit biar lebih berani sama nggak nyakitin orang lain.” 

(Azra, siswa, wawancara, 2026). 

 

Guru kelas V, Ibu Trisnawati juga menegaskan,  

“Walaupun perubahannya belum kelihatan sepenuhnya, tapi 

sudah ada kesadaran awal dari cara mereka berbicara dan 

menanggapi diskusi.” (Trisnawati, guru kelas, wawancara, 

2026). 

 

Pernyataan tersebut memperlihatkan bahwa film Jumbo 

tidak hanya diterima sebagai tontonan, tetapi mulai membentuk 

kesadaran moral yang tercermin dalam niat dan sikap siswa. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menegaskan 

bahwa resepsi siswa terhadap film Jumbo tidak hanya berhenti pada 

tahap pemahaman, tetapi berkembang menjadi kesadaran moral 

yang mulai tampak dalam cara mereka berbicara dan merefleksikan 

pengalaman pribadi. Guru kelas V, Ibu Trisnawati menyampaikan,  

“Setelah menonton dan berdiskusi, saya lihat beberapa anak 

jadi lebih hati-hati saat berkomentar ke temannya dan lebih 

peduli juga, walaupun memang pelan-pelan.” (Trisnawati, 

guru kelas, wawancara, 2026). 

 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh studi dokumentasi berupa 

lembar refleksi tertulis yang dikumpulkan siswa setelah kegiatan 
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menonton dan diskusi berlangsung. Dalam dokumen tersebut, 

sebagian besar siswa menuliskan kembali nilai-nilai seperti 

keberanian, tidak mengejek teman, serta pentingnya saling 

membantu sebagai pelajaran yang mereka peroleh dari film. Selain 

itu, terdapat notulen singkat hasil diskusi kelas yang mencatat poin-

poin utama yang disepakati bersama mengenai sikap yang perlu 

diterapkan di lingkungan sekolah. Data dokumentasi tertulis tersebut 

menunjukkan bahwa pemahaman siswa tidak bersifat spontan 

semata, tetapi juga terformulasi dalam bentuk pernyataan yang lebih 

terstruktur. Hal ini memperkuat bahwa proses menonton yang 

diikuti dengan refleksi dan pencatatan hasil diskusi menjadi bagian 

penting dalam memperdalam pemahaman sekaligus mendorong 

internalisasi nilai karakter pada diri siswa. 

4.1.3 Respons Emosional dan Kognitif Siswa Kelas V SDN Tragung 01 

terhadap Film Animasi ‘Jumbo’ 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa respons emosional dan 

kognitif siswa kelas V SDN Tragung 01 terhadap film animasi Jumbo 

muncul secara nyata selama proses pemutaran maupun setelah kegiatan 

diskusi berlangsung. Respons tersebut terlihat dalam bentuk ekspresi 

spontan, komentar langsung, serta kemampuan siswa mengungkapkan 

pemikiran dan kesimpulan mereka terhadap isi cerita. Data diperoleh 

melalui observasi saat film diputar di kelas menggunakan proyektor, 

wawancara dengan siswa, wawancara dengan guru kelas, serta telaah 
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terhadap lembar refleksi tertulis. Secara umum, siswa menunjukkan 

keterlibatan emosional yang cukup kuat pada adegan-adegan tertentu, 

khususnya saat tokoh utama mengalami perundungan dan ketika muncul 

momen haru dalam cerita. Di sisi lain, setelah pemutaran film, siswa 

mampu menguraikan kembali pesan yang mereka tangkap dengan 

bahasa sederhana namun terarah. Temuan ini menunjukkan bahwa 

pengalaman menonton tidak hanya memunculkan reaksi perasaan, tetapi 

juga mendorong proses berpikir yang berkembang melalui diskusi dan 

refleksi bersama di kelas. 

1. Respon Emosional Siswa 

Respons emosional siswa tampak jelas sejak awal pemutaran 

film, terutama ketika alur mulai memperlihatkan konflik yang 

dialami tokoh utama. Ibu Trisnawati, guru kelas V menyampaikan,  

“Waktu adegan ejekan pertama muncul, saya lihat beberapa 

anak langsung berubah ekspresinya. Mereka jadi serius dan 

tidak bercanda seperti sebelumnya.” (Trisnawati, guru kelas, 

wawancara, 2026).  

 

Namira, seorang siswa juga mengatakan,  

“Aku ngrasa nggak enak lihat Don dipanggil pakai kata-kata 

jelek. Rasanya kayak pengin nolong, tapi nggak bisa.” 

(Namira, siswa, wawancara, 2026). 

 

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa siswa tidak bersikap 

pasif saat menonton, melainkan ikut merasakan ketidaknyamanan 

yang dialami tokoh. Respons ini memperlihatkan adanya empati 

spontan yang muncul tanpa arahan terlebih dahulu dari guru. Emosi 

yang muncul bukan hanya simpati biasa, tetapi perasaan terlibat 
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dalam situasi yang digambarkan dalam cerita. Pada adegan yang 

menampilkan kesedihan dan kehilangan, suasana kelas terlihat lebih 

hening dibandingkan saat adegan petualangan. Berdasarkan hasil 

observasi, beberapa siswa tampak menunduk dan memperhatikan 

layar dengan serius, tanpa komentar seperti sebelumnya. Nafiza, 

seorang siswa mengungkapkan,  

“Bagian itu bikin aku hampir nangis, soalnya aku 

membayangkan kalau aku ada di posisi tokohnya.” (Nafiza, 

siswa, wawancara, 2026). 

 

Ibu Trisnawati, guru kelas V turut menyampaikan,  

“Ada anak yang biasanya aktif bicara, tapi saat adegan sedih 

justru diam dan fokus nonton.” (Trisnawati, guru kelas, 

wawancara, 2026). 

 

Temuan observasi ini menunjukkan bahwa film mampu 

membangun suasana emosional yang memengaruhi perhatian dan 

ekspresi siswa secara nyata. Demikian juga respons emosional juga 

tampak dalam bentuk kebanggaan dan rasa senang ketika tokoh 

utama menunjukkan keberanian. Fathin, seorang siswa mengatakan,  

“Aku senang sama bangga waktu Don akhirnya berani 

tampil terus nggak peduli lagi sama ejekan teman-

temannya.” (Fathin, siswa, wawancara, 2026). 

  

Guru kelas V, Ibu Trisnawati menguatkan dengan menyampaikan,  

“Saat adegan keberhasilan muncul, beberapa anak langsung 

tepuk tangan sendiri.” (Trisnawati, guru kelas, wawancara, 

2026).  

 

Respons ini menunjukkan bahwa siswa tidak hanya 

merasakan kesedihan dalam konflik, tetapi juga merasakan 
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kegembiraan atas pencapaian tokoh. Emosi positif tersebut menjadi 

bagian dari pengalaman menonton yang menyeluruh, di mana siswa 

ikut merasakan perjalanan emosional tokoh dari kondisi tertekan 

menuju keberhasilan. Selain empati dan kebanggaan, muncul pula 

rasa kesal terhadap karakter yang dianggap berperilaku tidak baik. 

Rizal, seorang siswa menyampaikan,  

“Aku jadi kesal lihat tokoh yang terus ngremehin temannya, 

soalnya itu nggak adil sama bikin orang sedih.” (Rizal, 

siswa, wawancara, 2026). 

 

Hizam, siswa lain menambahkan,  

“Menurut aku, dia harusnya sadar sih kalau perbuatannya 

bisa nyakitin orang lain.” (Hizam, siswa, wawancara, 2026). 

  

Guru kelas V, Ibu Trisnawati menyatakan,  

“Beberapa anak sempat berkomentar pelan saat adegan itu 

muncul, tanda mereka tidak suka dengan perilaku tokoh 

tersebut.” (Trisnawati, guru kelas, wawancara, 2026). 

 

Respons emosional berupa ketidaksenangan ini 

menunjukkan bahwa siswa memiliki sensitivitas moral yang muncul 

secara spontan. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa pada 

adegan-adegan ringan dan lucu, suasana kelas berubah menjadi 

lebih santai dan penuh tawa. Azra, seorang siswa berkata,  

“Bagian itu lucu banget, jadi suasana yang tadi tegang jadi 

hilang, hehe.” (Azra, siswa, wawancara, 2026). 

 

Guru kelas V, Ibu Trisnawati menambahkan,  

“Perubahan dari adegan sedih ke lucu bikin anak-anak tetap 

fokus karena perasaan mereka ikut mengikuti ceritanya.” 

(Trisnawati, guru kelas, wawancara, 2026).  
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Observasi mencatat bahwa dinamika emosi tersebut menjaga 

perhatian siswa tetap stabil sepanjang film. Respons tawa dan 

senyum yang muncul menunjukkan bahwa siswa menikmati alur 

cerita secara utuh. Perpindahan dari emosi sedih, marah, hingga 

senang memperlihatkan keterlibatan emosional yang dinamis dan 

tidak monoton. Beberapa siswa juga menunjukkan respons 

emosional dalam bentuk refleksi perasaan pribadi setelah film 

selesai diputar. Namira, seorang siswa menyampaikan,  

“Habis nonton, perasaanku campur aduk. Ada sedih, ada 

senang, tapi yang paling terasa pengin jadi lebih baik.” 

(Namira, siswa, wawancara, 2026). 

 

Siswa lain, Nafiza juga mengatakan,  

“Film ini bikin aku mikir gimana perasaan teman kalau 

diperlakukan nggak baik.” (Nafiza, siswa, wawancara, 

2026). 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa emosi yang 

muncul tidak berhenti saat film selesai, tetapi berlanjut menjadi 

perasaan yang mendorong kesadaran. Respons emosional yang 

berlanjut ini menandakan bahwa pengalaman menonton memiliki 

dampak batin yang cukup kuat dan tidak sekadar bersifat sesaat. 

Respons emosional siswa terhadap film Jumbo menunjukkan 

keterlibatan perasaan yang autentik dan beragam. Ibu Trisnawati, 

selaku guru kelas V menyimpulkan,  

“Anak-anak benar-benar mengikuti cerita pakai perasaan, 

bukan cuma melihat gambar di layar.” (Trisnawati, guru 

kelas, wawancara, 2026).  
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Fathin, seorang siswa juga menyatakan,  

“Aku merasa seperti ikut masuk ke dalam ceritanya soalnya 

emosinya krasa nyata.” (Fathin, siswa, wawancara, 2026). 

 

Pernyataan tersebut menegaskan bahwa film mampu 

membangun koneksi emosional antara cerita dan penonton. Variasi 

respons seperti empati, kesedihan, kebanggaan, ketidaksenangan, 

dan kegembiraan menunjukkan bahwa siswa mengalami 

pengalaman emosional yang utuh selama proses menonton. 

2. Respons Kogitif 

Selanjutnya adaah respons kognitif siswa terhadap film 

Jumbo yang dapat terlihat dari kemampuan mereka mengidentifikasi 

pesan utama secara runtut setelah pemutaran selesai. Rizal, seorang 

siswa menyampaikan,  

“Menurut aku, intinya tuh cerita film ini tentang keberanian 

jadi diri sendiri walaupun banyak orang yang ngeremehin.” 

(Rizal, siswa, wawancara, 2026). 

 

Siswa lain, Hizam menambahkan, 

“Aku nangkapnya sih kalau tiap masalah di film itu selalu 

ada pelajarannya, biar kita nggak gampang nyerah sama 

tetap berusaha.” (Hizam, siswa, wawancara, 2026). 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa siswa mampu 

menyusun kembali makna cerita dalam bentuk kesimpulan 

sederhana namun terarah. Mereka tidak hanya mengingat adegan, 

tetapi mampu merumuskan inti pesan yang terkandung dalam 

konflik dan penyelesaiannya. Hal ini menunjukkan adanya proses 

berpikir yang aktif dalam memahami hubungan sebab-akibat dalam 
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alur cerita. Respons kognitif juga terlihat ketika siswa mampu 

menjelaskan alasan di balik tindakan tokoh. Ibu Trisnawati, guru 

kelas V menyampaikan,  

“Waktu saya tanya kenapa tokoh utama tetap berusaha 

walaupun diejek, beberapa siswa bisa menjelaskan bahwa 

dia ingin membuktikan kemampuannya.” (Trisnawati, guru 

kelas, wawancara, 2026). 

 

Azra, seorang siswa mengatakan,  

“Dia nggak berhenti soalnya mau nunjukin kalau ejekan itu 

nggak nentuin masa depannya.” (Azra, siswa, wawancara, 

2026). 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa siswa tidak hanya 

menilai tindakan sebagai baik atau buruk, tetapi juga mencoba 

memahami motivasi di balik tindakan tersebut. Kemampuan 

menjelaskan alasan ini menandakan adanya proses analisis 

sederhana yang berkembang melalui dialog kelas setelah menonton. 

Selain itu, siswa juga menunjukkan respons kognitif melalui 

kemampuan membandingkan situasi dalam film dengan kehidupan 

nyata. Namira, seorang siswa menyampaikan,  

“Menurut aku, kejadian di film itu mirip kayak di sekolah, 

soalnya kadang ada teman yang merasa minder.” (Namira, 

siswa, wawancara, 2026). 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa siswa mampu 

melakukan transfer pemahaman dari cerita fiktif ke konteks 

kehidupan sehari-hari. Kemampuan menyusun kembali alur cerita 

secara sistematis juga menjadi indikator respons kognitif siswa. 

Guru kelas V, Ibu Trisnawati menyampaikan,  
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“Beberapa anak bisa menceritakan lagi urutan ceritanya 

dengan cukup jelas, dari masalah awal sampai akhirnya 

selesai.” (Trisnawati, guru kelas, wawancara, 2026). 

 

Nafiza, seorang siswa menjelaskan,  

“Awalnya Don nggak percaya diri, terus dapat masalah, tapi 

dia latihan terus, sampe akhirnya berhasil tampil.” (Nafiza, 

siswa, wawancara, 2026). 

 

Kemampuan merangkai kembali peristiwa tersebut 

menunjukkan bahwa siswa memahami struktur narasi dan hubungan 

antar peristiwa. Hal ini menandakan bahwa proses menonton tidak 

hanya menghasilkan reaksi emosional, tetapi juga membangun 

pemahaman logis terhadap alur cerita secara menyeluruh. 

Studi dokumentasi berupa lembar refleksi tertulis siswa 

memperkuat temuan ini. Dalam lembar tersebut, sebagian besar 

siswa menuliskan kesimpulan pribadi mengenai pelajaran yang 

diperoleh dari film, dengan kalimat yang menunjukkan proses 

berpikir, seperti pentingnya percaya diri, tidak meremehkan teman, 

dan berani mencoba hal baru. Dokumentasi tersebut menunjukkan 

bahwa siswa tidak sekadar menyalin pendapat teman, melainkan 

menyampaikan gagasan dengan bahasa mereka sendiri. Catatan 

refleksi itu memperlihatkan bahwa proses kognitif berlangsung 

tidak hanya secara lisan dalam diskusi, tetapi juga terformulasi 

secara tertulis. Hal ini menjadi bukti bahwa pemahaman mereka 

memiliki struktur dan arah yang jelas. 
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Secara keseluruhan, respons kognitif siswa terhadap film 

Jumbo menunjukkan adanya keterlibatan berpikir yang aktif dan 

terarah. Guru kelas V, Ibu Trisnawati menyimpulkan,  

“Anak-anak bisa menjelaskan kembali pesan film dengan 

alasan yang masuk akal, walaupun bahasanya masih 

sederhana sesuai usia mereka.” (Trisnawati, guru kelas, 

wawancara, 2026). 

 

Seorang siswa lain, Fathin juga menyatakan,  

“Kalau dipikir-pikir, film ini nggak cuma film aja, tapi 

ngajarin gimana cara sikap kita di kehidupan sehari-hari.” 

(Fathin, siswa, wawancara, 2026). 

  

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa mampu memahami 

pesan secara baik, dan teah melalui proses penalaran yang membuat 

mereka mampu menyimpulkan makna cerita secara lebih mendalam 

dan relevan. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa respons 

emosional dan kognitif siswa terhadap film Jumbo saling berkaitan 

dan membentuk pengalaman belajar yang utuh. Keterlibatan 

perasaan yang muncul selama pemutaran film menjadi pintu masuk 

bagi berkembangnya proses berpikir dan pemaknaan setelahnya. 

Guru kelas V, Ibu Trisnawati menyampaikan,  

“Saya lihat anak-anak tidak hanya tersentuh perasaannya, 

tapi juga bisa menjelaskan pelajaran yang mereka dapat 

dengan cukup runtut dan masuk akal.” (Trisnawati, guru 

kelas, wawancara, 2026). 
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Pernyataan tersebut memperlihatkan bahwa emosi yang 

muncul bukan sekadar reaksi sesaat, melainkan berlanjut menjadi 

refleksi dan pemahaman yang lebih terarah. Respons yang muncul 

selama dan setelah pemutaran film menunjukkan bahwa siswa aktif 

secara afektif sekaligus kognitif dalam menerima pesan yang 

disampaikan melalui media audio-visual tersebut. Secara 

keseluruhan, film animasi Jumbo mampu menghadirkan stimulus 

yang mendorong siswa untuk merasakan sekaligus memikirkan 

makna cerita dalam konteks kehidupan mereka. Rizal, seorang siswa 

menyampaikan,  

“Film ini bikin aku mikir gimana caranya bersikap ke teman 

sama gimana ngadepin rasa takut.” (Rizal, siswa, 

wawancara, 2026). 

 

Pernyataan tersebut menegaskan bahwa pengalaman 

menonton tidak berhenti pada aspek hiburan, tetapi berkembang 

menjadi proses refleksi diri. Temuan ini menunjukkan bahwa 

kombinasi antara alur cerita yang menyentuh, visual yang menarik, 

serta diskusi kelas setelah pemutaran berperan penting dalam 

memperkuat respons emosional dan kognitif siswa secara 

bersamaan. 
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4.2 Pembahasan 

4.2.1 Analisis Resepsi Siswa Kelas V SDN Tragung 01 Terhadap Nilai-

Nilai Pendidikan Karakter Yang Disampaikan Melalui Film 

Animasi 'Jumbo' 

Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa resepsi siswa kelas 

V SDN Tragung 01 terhadap film animasi 'Jumbo' sebagai media 

pendidikan karakter berlangsung secara aktif dan multidimensi. Siswa 

terlibat dalam proses memahami, menafsirkan, dan menginternalisasi 

nilai-nilai moral seperti keberanian, empati, persahabatan, serta anti-

perundungan yang tersaji dalam alur cerita. Pemahaman tersebut 

terbentuk melalui interaksi dinamis antara teks visual dengan 

pengalaman pribadi siswa, sehingga pesan karakter tidak sekadar 

diketahui secara kognitif tetapi juga dimaknai secara emosional. Narasi 

visual yang kuat menuntun siswa untuk membangun makna secara 

mandiri tanpa paksaan, sehingga nilai karakter melekat lebih kuat dalam 

memori jangka panjang mereka.  

Temuan ini mengindikasikan bahwa film animasi lokal mampu 

menjadi stimulus efektif dalam membangkitkan kesadaran moral siswa, 

di mana nilai-nilai luhur berhasil diterima dan dihubungkan dengan 

kehidupan sehari-hari di sekolah. Proses resepsi ini menjadi fondasi 

penting dalam membentuk sikap dan perilaku siswa, membuktikan 

bahwa media audiovisual memiliki peran strategis dalam penguatan 

pendidikan karakter sejak usia dasar secara bermakna. 
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1. Analisis Pemahaman Siswa Terhadap Nilai Karakter 

Pemahaman siswa terhadap nilai karakter dalam film 'Jumbo' 

terlihat dari kemampuan mereka mengidentifikasi pesan moral 

utama melalui perkembangan tokoh utama. Mayoritas siswa mampu 

menangkap nilai keberanian dan kepercayaan diri yang ditunjukkan 

oleh tokoh Don, di mana mereka memahami bahwa keberanian 

bukan sekadar tampil di depan umum, melainkan kemampuan 

menghadapi rasa takut dan tekanan sosial secara positif. Selain itu, 

nilai persahabatan juga dipahami secara mendalam melalui interaksi 

antar tokoh, di mana siswa menyadari bahwa teman sejati adalah 

mereka yang saling mendukung dan tidak meninggalkan saat 

kesulitan terjadi. Pemahaman ini menunjukkan bahwa siswa tidak 

hanya menonton secara dangkal, tetapi mampu menangkap 

transformasi karakter sebagai inti cerita yang relevan dengan kondisi 

psikologis mereka. 

Pemahaman siswa mencakup nilai empati, anti-perundungan, 

dan tanggung jawab yang dihubungkan langsung dengan kehidupan 

sekolah. Siswa mampu merasakan dampak emosional dari tindakan 

perundungan sehingga menyadari bahwa mengejek teman adalah 

perilaku yang menyakitkan dan harus dihindari. Mereka juga 

memahami tanggung jawab sebagai kesediaan untuk berproses dan 

berusaha sungguh-sungguh demi mencapai tujuan, sebagaimana 

dicontohkan melalui adegan latihan tokoh utama. Hal ini 
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memperlihatkan bahwa pemahaman nilai karakter tidak berhenti 

pada aspek kognitif semata, tetapi telah menyentuh aspek afektif 

yang mendorong siswa untuk membedakan perilaku positif dan 

negatif serta mengaitkannya dengan norma sosial yang berlaku di 

lingkungan pergaulan sehari-hari. 

Temuan ini sejalan dengan teori pendidikan karakter Thomas 

Lickona mengenai Moral Knowing (2013), yang menekankan 

bahwa pemahaman moral adalah dasar kognitif dimana siswa harus 

tahu mana yang benar dan salah sebelum menerapkannya. Hasil 

penelitian ini juga memperkuat studi terdahulu oleh Lailiyah dan 

Sukartiningsih (2022) yang menemukan bahwa film animasi efektif 

dalam mengenalkan nilai karakter melalui tokoh yang dapat 

dicontoh, serta penelitian Prihartini, Makki, dan Erfan (2023) yang 

menyatakan bahwa media animasi lokal mampu meningkatkan 

pemahaman nilai karakter siswa secara signifikan. Konsistensi 

temuan ini mengonfirmasi bahwa film 'Jumbo' berhasil menjalankan 

fungsi edukatifnya dalam membangun fondasi pemahaman moral 

yang kuat sebagai langkah awal pembentukan karakter siswa 

sekolah dasar. 

2. Analisis Pola Penafsiran Siswa Terhadap Pesan Moral 

Pola penafsiran siswa terhadap pesan moral dalam film 'Jumbo' 

menunjukkan kecenderungan dominan pada pemahaman literal 

yang sesuai dengan maksud pembuat film. Mayoritas siswa mampu 
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menangkap pesan utama secara langsung melalui tindakan tokoh 

dan alur cerita yang sederhana namun jelas. Mereka 

mengidentifikasi nilai keberanian dan anti-perundungan 

berdasarkan konflik yang terlihat secara visual tanpa memerlukan 

penjelasan rumit. Meskipun demikian, terdapat variasi dimana 

sebagian siswa awalnya lebih terpikat pada unsur hiburan dan 

petualangan, namun melalui proses refleksi tetap mampu 

menyimpulkan nilai moral yang terkandung di balik keseruan cerita. 

Hal ini mengindikasikan bahwa struktur narasi film yang linier 

memudahkan siswa dalam mengakses makna dasar yang ingin 

disampaikan (Awalia, et al., 2025). 

Di sisi lain, sebagian siswa menunjukkan pola penafsiran yang 

lebih reflektif dengan mengaitkan pesan film pada pengalaman 

pribadi mereka sehari-hari. Mereka tidak hanya memahami cerita 

sebagai fiksi, tetapi menjadikan konflik tokoh sebagai cermin untuk 

evaluasi diri terkait perilaku pertemanan di sekolah. Penafsiran ini 

terlihat dari kemampuan siswa membedakan secara tegas antara 

karakter protagonis dan antagonis sebagai standar perilaku yang 

boleh dan tidak boleh ditiru. Selain itu, muncul orientasi masa depan 

dalam pemaknaan mereka, dimana pesan moral diterjemahkan 

sebagai motivasi untuk memperbaiki sikap dan menjadi lebih berani 

di kemudian hari. Variasi kedalaman penafsiran ini membuktikan 

bahwa resepsi siswa bersifat aktif dan dipengaruhi oleh latar 
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belakang pengalaman serta keterlibatan emosional masing-masing 

individu. 

Temuan ini sejalan dengan Teori Encoding-Decoding Stuart 

Hall (2019) yang menjelaskan bahwa audiens dapat berada pada 

posisi dominant reading saat menerima pesan sesuai maksud 

produser, maupun negotiated reading saat memodifikasi makna 

berdasarkan pengalaman pribadi. Keberagaman pola penafsiran ini 

juga memperkuat konsep Active Audience dalam studi resepsi, 

dimana siswa bukan penerima pasif melainkan konstruktor makna 

yang aktif. Hasil penelitian ini konsisten dengan studi Lailiyah dan 

Sukartiningsih (2022) yang menemukan bahwa film animasi efektif 

mengenalkan nilai karakter melalui tokoh yang dapat dicontoh, serta 

penelitian Prihartini, Makki, dan Erfan (2023) yang menyatakan 

bahwa media animasi lokal mampu meningkatkan pemahaman nilai 

karakter siswa secara signifikan. Selain itu, temuan ini juga 

mendukung penelitian Rukmana (2022) yang menegaskan bahwa 

film animasi bukan sekadar hiburan, tetapi media edukatif yang 

efektif dalam membentuk kepribadian moral siswa melalui proses 

penafsiran yang bermakna. 

3. Analisis Internalisasi Nilai dalam Pandangan dan Sikap Siswa 

Internalisasi nilai terlihat pada munculnya niat dan motivasi 

siswa untuk mengubah sikap pribadi pasca menonton film. Siswa 

memahami nilai keberanian dengan mulai menjadikannya sebagai 
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standar perilaku baru yang ingin dicapai dalam kehidupan sehari-

hari. Siswa menempatkan tokoh Don sebagai role model yang 

menginspirasi untuk mengatasi rasa malu dan takut gagal dalam 

kegiatan sekolah, sehingga muncul komitmen sukarela untuk lebih 

percaya diri. Hal ini menunjukkan bahwa pesan film telah berhasil 

menembus batas pemahaman semata dan masuk pada tahap 

keinginan untuk bertindak, di mana siswa secara sadar berkomitmen 

untuk tidak mudah menyerah saat menghadapi tantangan akademik 

maupun sosial di lingkungan sekolah. 

Lebih jauh, internalisasi nilai juga tercermin dalam kesadaran 

siswa untuk menyesuaikan perilaku sehari-hari, khususnya terkait 

sikap anti-perundungan dan empati. Siswa mulai melakukan 

evaluasi diri terhadap kebiasaan bercanda yang sebelumnya 

mungkin berlebihan, serta menunjukkan kepekaan lebih tinggi 

terhadap teman yang sedang mengalami kesulitan. Perubahan sikap 

ini tidak bersifat instan, namun terlihat dari adanya kehati-hatian 

dalam berinteraksi dan kemauan untuk membela teman yang 

diperlakukan tidak adil. Temuan ini mengindikasikan bahwa film 

animasi mampu memicu refleksi moral yang mengarah pada 

pembentukan kebiasaan positif, di mana nilai-nilai karakter mulai 

diterjemahkan menjadi tindakan nyata dalam pergaulan sesama 

teman sebaya. 
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Fenomena internalisasi nilai ini sejalan dengan Teori 

Pendidikan Karakter Thomas Lickona (2013) pada pilar Moral 

Action, yang menekankan bahwa karakter terbentuk ketika 

pemahaman dan perasaan moral diwujudkan dalam tindakan nyata 

secara konsisten. Proses ini juga didukung oleh Teori Encoding-

Decoding Stuart Hall (2019), dimana siswa melakukan negotiated 

reading dengan mengaitkan pesan film dengan konteks kehidupan 

mereka sehingga makna tersebut terinternalisasi menjadi panduan 

perilaku. Kombinasi kedua teori ini menjelaskan bahwa 

keberhasilan internalisasi tidak hanya bergantung pada kualitas 

pesan film, tetapi juga pada kemampuan siswa mengonstruksi 

makna tersebut menjadi komitmen pribadi untuk berubah, sehingga 

pendidikan karakter melalui media audiovisual menjadi efektif 

ketika menyentuh aspek konatif atau kehendak bertindak (Santoso, 

et al., 2025). 

Hasil penelitian inijuga  konsisten dengan studi terdahulu oleh 

Yulianti dan Hidayat (2020) yang menemukan bahwa media film 

animasi efektif menginternalisasi nilai karakter melalui strategi 

keteladanan tokoh yang relevan dengan dunia anak. Temuan ini juga 

memperkuat penelitian Prihartini, Makki, dan Erfan (2023) yang 

menyatakan bahwa respons emosional terhadap film menjadi 

jembatan penting menuju perubahan perilaku siswa secara 

berkelanjutan. Namun, hasil ini menunjukkan perbedaan dengan 
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penelitian Setyawan (2020) yang memperingatkan bahwa 

ketergantungan pada unsur hiburan sering kali mengalihkan fokus 

anak dari pesan moral ke aspek komedi semata sehingga 

internalisasi nilai terhambat. Perbedaan ini mengindikasikan bahwa 

film 'Jumbo' memiliki keseimbangan narasi yang lebih baik atau 

mediasi guru dalam penelitian ini berhasil mengatasi hambatan 

tersebut, sehingga internalisasi nilai tetap terjadi secara optimal 

meskipun unsur hiburan hadir di dalamnya. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini mengonfirmasi bahwa 

resepsi siswa terhadap film animasi 'Jumbo' berlangsung melalui proses 

aktif yang selaras dengan Teori Encoding-Decoding Stuart Hall (2019) 

dan Teori Pendidikan Karakter Thomas Lickona (2013). Siswa 

melakukan decoding berdasarkan pengalaman hidup mereka sehingga 

nilai karakter berhasil bergerak dari tahap Moral Knowing menuju 

Moral Action. Hasil ini konsisten dengan penelitian Lailiyah dan 

Sukartiningsih (2022) yang menyatakan bahwa film animasi efektif 

mengenalkan nilai karakter melalui tokoh yang dapat dicontoh, serta 

penelitian Rukmana (2022) yang menegaskan bahwa film animasi 

bukan sekadar hiburan, tetapi media edukatif yang efektif dalam 

membentuk kepribadian moral siswa. Keselarasan antara temuan 

lapangan dengan kerangka teoretis dan studi empiris sebelumnya 

menunjukkan bahwa mekanisme resepsi siswa terhadap media 
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audiovisual memiliki pola yang dapat diprediksi dan diarahkan untuk 

tujuan pendidikan karakter yang optimal. 

Di sisi lain, keberhasilan internalisasi nilai dalam penelitian ini 

juga didukung oleh keterlibatan emosional yang terbangun selama 

proses menonton, sebagaimana dijelaskan dalam studi Wehbe (2019) 

mengenai dampak video animasi terhadap perhatian dan pemahaman 

audiens. Emosi positif dan negatif yang dialami siswa menjadi 

katalisator yang mempercepat proses kognitif dalam memaknai pesan 

moral, sehingga perubahan sikap terjadi lebih natural dibandingkan 

pembelajaran konvensional. Haisl temuan ini pnenelitian ini 

memberikan kontribusi kebaruan berupa bukti empiris spesifik 

mengenai efektivitas film animasi lokal 'Jumbo' dalam konteks resepsi 

siswa sekolah dasar di Indonesia. Berbeda dengan studi sebelumnya 

yang lebih dominan pada analisis isi film, penelitian ini menawarkan 

perspektif mendalam tentang bagaimana siswa secara aktif 

mengonstruksi makna dan menginternalisasi nilai, sehingga dapat 

menjadi rujukan strategis bagi pengembangan media pendidikan 

karakter berbasis kearifan lokal yang lebih relevan dengan kondisii 

budaya siswa. 
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4.2.2 Analisis Respons Emosional dan Kognitif Siswa Kelas V SDN 

Tragung 01 terhadap Film Animasi ‘Jumbo’ 

Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa respons siswa kelas 

V SDN Tragung 01 terhadap film animasi 'Jumbo' terbangun melalui 

interaksi dinamis antara keterlibatan perasaan dan proses berpikir yang 

saling memperkuat. Siswa bukan sekedar hanya merespons secara 

spontan saat menonton, tetapi juga memproses makna cerita secara 

mendalam setelahnya, di mana emosi menjadi pintu masuk bagi 

pemahaman kognitif yang lebih utuh. Temuan ini sejalan dengan klaim 

penelitian Suryadi (2021) yang menyatakan bahwa kombinasi unsur 

audio-visual dalam animasi efektif meningkatkan respons emosional 

dan kognitif secara simultan. Hasil penelitian ini juga konsisten dengan 

studi Wehbe (2019) yang menemukan bahwa video animasi mampu 

membangun atraksi dan perhatian emosional audiens sehingga pesan 

edukatif lebih mudah diresapi. Dengan demikian, kombinasi respons 

afektif dan kognitif ini membuktikan bahwa film animasi memiliki 

kapasitas strategis dalam menyentuh aspek perasaan dan pikiran siswa 

secara bersamaan untuk tujuan pendidikan karakter. 

1. Analisis Respon Emosional Siswa 

Respons emosional siswa yang muncul selama proses 

pemutaran film dianalisis ke dalam beberapa aspek utama yang 

mencerminkan keterlibatan afektif siswa secara menyeluruh. 

Pengelompokan ini bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk 
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ekspresi emosi yang ditunjukkan siswa sebagai bagian dari proses 

internalisasi nilai karakter yang disampaikan melalui media film. 

Adapun aspek-aspek respons emosional tersebut dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

a. Ekspresi Afektif melalui Perubahan Wajah dan Sikap 

Respons emosional siswa tampak jelas sejak awal 

pemutaran film, terutama ketika alur mulai memperlihatkan 

konflik perundungan yang dialami tokoh utama. Siswa 

menunjukkan empati spontan melalui perubahan ekspresi wajah 

menjadi serius dan perasaan tidak nyaman saat melihat tokoh 

diejek, yang mengindikasikan adanya keterlibatan perasaan 

yang autentik tanpa arahan guru. Kondisi ini memperlihatkan 

bahwa siswa tidak bersikap pasif, melainkan ikut merasakan 

ketidaknyamanan yang dialami tokoh sehingga muncul 

keinginan untuk menolong. Temuan ini relevan dengan pilar 

Moral Feeling dari Thomas Lickona (2013) yang menekankan 

bahwa pendidikan karakter harus menyentuh aspek empati dan 

kepedulian emosional sebagai dasar pembentukan moral. 

b. Afeksi Positif: Kebanggaan dan Kepuasan Emosional 

Respons emosional juga terlihat dalam bentuk kebanggaan 

dan rasa senang ketika tokoh utama berhasil mengatasi masalah 

dan menunjukkan keberanian. Suasana kelas berubah menjadi 

lebih hidup dengan adanya tepuk tangan spontan dan senyum 
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kepuasan saat tokoh meraih keberhasilan setelah berjuang keras. 

Emosi positif tersebut menjadi bagian dari pengalaman 

menonton yang menyeluruh, dimana siswa ikut merasakan 

perjalanan emosional tokoh dari kondisi tertekan menuju 

pencapaian tujuan. Hal ini menunjukkan bahwa film mampu 

memberikan penguatan emosional positif yang memotivasi 

siswa untuk meniru perilaku berhasil yang ditampilkan tokoh 

utama dalam cerita. 

c. Reaksi Afektif Negatif terhadap Perilaku Antagonis 

Selain empati dan kebanggaan, muncul pula rasa kesal 

atau ketidaksetujuan terhadap karakter yang dianggap 

berperilaku tidak baik selama film berlangsung. Siswa 

menunjukkan sensitivitas moral melalui komentar spontan yang 

menyatakan ketidaksukaan terhadap perilaku antagonis yang 

merendahkan orang lain. Respons ini menunjukkan bahwa siswa 

memiliki standar moral internal yang aktif menilai baik 

buruknya tindakan tokoh secara langsung. Keberadaan reaksi 

negatif terhadap perilaku buruk ini penting karena menandakan 

bahwa siswa tidak hanya menerima cerita secara utuh, tetapi 

juga memiliki kemampuan kritis untuk menolak nilai-nilai 

negatif yang ditampilkan dalam media. 
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d. Dinamika Emosional melalui Variasi Alur dan Suasana Cerita 

Dinamika emosi siswa juga terjaga secara optimal melalui 

variasi suasana cerita yang memadukan adegan tegang dengan 

momen lucu dan ringan secara seimbang. Perubahan suasana 

dari haru menjadi tawa membuat siswa tetap fokus karena 

emosinya ikut bergerak mengikuti alur cerita tanpa merasa bosan 

atau jenuh selama pemutaran. Observasi mencatat bahwa 

perpindahan dari emosi sedih, marah, hingga senang 

memperlihatkan keterlibatan emosional yang dinamis dan tidak 

monoton sepanjang film. Kondisi ini mendukung teori Suryadi 

(2021) yang menyatakan bahwa ekspresi karakter dan musik 

latar membantu membangun keterlibatan emosional siswa 

sehingga pembelajaran terasa lebih menyenangkan dan 

berkesan. Selain itu, temuan ini juga sejalan dengan pandangan 

Varensia (2018) yang menekankan bahwa kesesuaian musik, 

warna, dan ekspresi wajah karakter dalam animasi mampu 

menciptakan keterlibatan emosional yang kuat. Kombinasi 

unsur audio-visual tersebut memicu respons perasaan yang 

autentik, memastikan bahwa siswa terlibat secara psikologis 

dalam setiap konflik yang disajikan, sehingga pesan moral lebih 

mudah diterima tanpa paksaan dan melekat lebih dalam pada 

memori jangka panjang mereka. 
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e. Keberagaman Respons Emosional 

Temuan variasi respons seperti empati, kesedihan, 

kebanggaan, ketidaksenangan, dan kegembiraan menunjukkan 

bahwa siswa mengalami pengalaman emosional yang utuh 

selama proses menonton. Temuan ini konsisten dengan studi 

Wehbe (2019) mengenai dampak video animasi terhadap 

perhatian dan pemahaman audiens yang dipengaruhi oleh 

keterlibatan emosional. Wehbe menemukan bahwa emosi positif 

dan negatif yang terbangun selama menonton menjadi 

katalisator yang mempercepat proses kognitif dalam memaknai 

pesan moral. Hasil ini juga memperkuat penelitian Yulianti dan 

Hidayat (2020) yang menemukan bahwa media film animasi 

efektif menginternalisasi nilai karakter melalui strategi yang 

menyentuh emosi penonton. Mereka menegaskan bahwa tanpa 

sentuhan emosional, nilai karakter hanya akan berhenti pada 

pengetahuan semata.  

Keberhasilan film 'Jumbo' dalam membangkitkan emosi yang 

luas membuktikan bahwa animasi lokal mampu menjadi instrumen 

strategis dalam menyentuh hati siswa untuk perubahan perilaku 

yang lebih berkelanjutan dan bermakna bagi kehidupan mereka. 

2. Analisis Respons Kognitif Siswa 

Respons kognitif siswa terhadap film Jumbo menunjukkan 

adanya proses berpikir aktif yang melibatkan kemampuan 
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memahami, menganalisis, dan mengaitkan informasi yang diperoleh 

dari tayangan. Siswa tidak hanya berperan sebagai penonton pasif, 

tetapi juga mampu mengolah pesan moral yang disampaikan melalui 

alur cerita secara logis dan terstruktur. Berdasarkan hasil temuan 

penelitian, respons kognitif siswa dapat diklasifikasikan ke dalam 

beberapa aspek sebagai berikut: 

a. Kemampuan Identifikasi dan Pemahaman Struktur Naratif 

Respons kognitif siswa terhadap film 'Jumbo' terlihat jelas 

dari kemampuan mereka mengidentifikasi pesan utama secara 

runtut setelah pemutaran selesai. Siswa mampu menyusun 

kembali makna cerita dalam bentuk kesimpulan sederhana 

namun terarah, menunjukkan bahwa mereka tidak hanya 

mengingat adegan visual semata. Mereka dapat merumuskan inti 

pesan yang terkandung dalam konflik dan penyelesaiannya, 

seperti pentingnya keberanian menjadi diri sendiri dan 

ketahanan mental menghadapi tekanan sosial. 

Hal ini menunjukkan adanya proses berpikir yang aktif 

dalam memahami hubungan sebab-akibat dalam alur cerita yang 

disajikan. Kemampuan merangkai kembali peristiwa tersebut 

menunjukkan bahwa siswa memahami struktur narasi dan 

hubungan antar peristiwa secara logis, menandakan bahwa 

proses menonton tidak hanya menghasilkan reaksi emosional, 

tetapi juga membangun pemahaman logis terhadap alur cerita 
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secara menyeluruh. Temuan ini mengindikasikan bahwa film 

animasi berhasil memberikan stimulasi kognitif yang 

memungkinkan siswa memproses informasi moral menjadi 

pengetahuan yang terstruktur dalam memori mereka. 

b. Kemampuan Analisis dan Evaluasi terhadap Tindakan Tokoh 

Respons kognitif juga terlihat ketika siswa mampu 

menjelaskan alasan di balik tindakan tokoh dengan argumentasi 

yang masuk akal. Siswa mampu menilai tindakan sebagai baik 

atau buruk dan juga mencoba memahami motivasi di balik 

tindakan tersebut secara mendalam. Mereka mampu 

menganalisis mengapa tokoh utama tetap berusaha meskipun 

diejek, yaitu karena keinginan untuk membuktikan kemampuan 

dan tidak ingin menyerah pada keadaan.  

Kemampuan menjelaskan alasan ini menandakan adanya 

proses analisis sederhana yang berkembang melalui dialog kelas 

setelah menonton. Respons ini memperlihatkan tingkat 

pemahaman yang melampaui hafalan cerita, menuju pada 

pemahaman nilai yang mendasari perilaku tokoh. Siswa 

menunjukkan kemampuan kritis untuk menelaah karakterisasi 

tokoh dan mengaitkannya dengan konsep moral yang mereka 

ketahui sebelumnya. Karena demikian, film berfungsi sebagai 

kasus studi nyata yang memicu aktivitas berpikir kritis siswa 
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dalam menilai kompleksitas perilaku manusia dan konsekuensi 

moral yang menyertainya dalam kehidupan sosial. 

c. Kemampuan Transfer Pemahaman dan Artikulasi Kontekstual 

Selain itu, siswa juga menunjukkan respons kognitif 

melalui kemampuan membandingkan situasi dalam film dengan 

kehidupan nyata secara kontekstual. Mereka mampu melakukan 

transfer pemahaman dari cerita fiktif ke konteks kehidupan 

sehari-hari di lingkungan sekolah tanpa kesulitan yang berarti. 

Siswa menganggap film sebagai cermin yang menunjukkan 

bagaimana mereka harus bersikap di kelas, terutama terkait isu 

perundungan dan kepercayaan diri.  

Studi dokumentasi berupa lembar refleksi tertulis siswa 

memperkuat temuan ini karena sebagian besar menuliskan 

kesimpulan pribadi dengan kalimat yang menunjukkan proses 

berpikir terstruktur. Dokumentasi tersebut menunjukkan bahwa 

siswa tidak sekadar menyalin pendapat teman, melainkan 

menyampaikan gagasan dengan bahasa mereka sendiri yang 

mencerminkan pemahaman personal. Catatan refleksi itu 

memperlihatkan bahwa proses kognitif berlangsung tidak hanya 

secara lisan dalam diskusi, tetapi juga terformulasi secara tertulis 

dengan baik. Hal ini menjadi bukti bahwa pemahaman mereka 

memiliki struktur dan arah yang jelas, sehingga nilai karakter 
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tidak hanya berhenti sebagai informasi sesaat tetapi menjadi 

pengetahuan yang siap diaplikasikan dalam situasi nyata. 

Temuan respons kognitif ini sejalan dengan Teori Pendidikan 

Karakter Thomas Lickona pada pilar Moral Knowing (2013), yang 

menekankan bahwa pemahaman moral adalah dasar kognitif dimana 

siswa harus tahu mana yang benar dan salah sebelum 

menerapkannya. Proses ini juga didukung oleh Teori Encoding-

Decoding Stuart Hall (2019), dimana siswa melakukan decoding 

secara aktif untuk membongkar makna pesan moral dari simbol 

visual film. Hasil penelitian ini konsisten dengan studi Prihartini, 

Makki, dan Erfan (2023) yang menyatakan bahwa media animasi 

lokal mampu meningkatkan pemahaman nilai karakter siswa secara 

signifikan melalui alur cerita yang relevan. Selain itu, temuan ini 

juga memperkuat penelitian Wehbe (2019) mengenai dampak video 

animasi terhadap perhatian dan pemahaman audiens yang 

dipengaruhi oleh keterlibatan kognitif. Wehbe menemukan bahwa 

animasi meningkatkan recall dan knowledge pengguna secara 

efektif. Dengan demikian, respons kognitif yang muncul 

membuktikan bahwa film 'Jumbo' berhasil menjalankan fungsi 

edukatifnya dalam membangun fondasi pemahaman moral yang 

kuat sebagai langkah awal pembentukan karakter siswa sekolah 

dasar yang komprehensif dan terukur. 



100 
 

 
 

Temuan penelitian ini mengonfirmasi bahwa respons emosional 

dan kognitif siswa terhadap film animasi 'Jumbo' berlangsung secara 

simultan dan saling memperkuat sebagaimana dijelaskan dalam teori 

pendidikan karakter Thomas Lickona. Pilar Moral Feeling yang 

terbangun melalui empati, kesedihan, dan kebanggaan menjadi fondasi 

afektif yang krusial bagi berkembangnya Moral Knowing berupa 

pemahaman pesan moral yang mendalam dan terstruktur. Hasil ini 

konsisten dengan studi Wehbe (2019) mengenai dampak video animasi 

terhadap perhatian dan pemahaman audiens yang sangat dipengaruhi 

oleh tingkat keterlibatan emosional penonton. Wehbe menemukan 

bahwa emosi positif dan negatif yang terbangun selama menonton 

berfungsi sebagai katalisator yang mempercepat proses kognitif dalam 

memaknai pesan moral secara efektif. Selain itu, temuan ini juga 

memperkuat penelitian Prihartini, Makki, dan Erfan (2023) yang 

menyatakan bahwa media animasi lokal mampu meningkatkan 

pemahaman nilai karakter siswa secara signifikan melalui alur cerita 

yang relevan dengan dunia anak. Kombinasi kedua aspek ini 

menjadikan film animasi efektif dalam menyampaikan nilai karakter 

karena menyentuh aspek afektif dan kognitif secara bersamaan sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna. 
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Tabel 4.5 Respons Emosional dan Kognitif Siswa Terhadap Film ‘Jumbo’ 

Aspek Respons Indikator Temuan Lapangan 

Respons 

Emosional 

- Muncul empati spontan ketika tokoh mengalami ejekan. 

- Timbul rasa bangga saat tokoh mencapai keberhasilan. 

- Terlihat kesedihan pada adegan yang menyentuh. 

- Adanya ketidaksenangan terhadap perilaku negatif tokoh. 

Respons 

Kognitif 

- Kemampuan mengidentifikasi pesan utama cerita. 

- Mampu menjelaskan alasan di balik tindakan tokoh. 

- Mentransfer nilai cerita ke dalam kehidupan nyata. 

- Menyusun kembali alur cerita secara runtut dan logis. 

Keberhasilan integrasi respons dalam penelitian ini juga 

didukung oleh keterlibatan emosional yang terbangun selama proses 

menonton, sebagaimana dijelaskan dalam studi Suryadi (2021) 

mengenai keunggulan film animasi yang secara spesifik meningkatkan 

respons emosional dan kognitif siswa secara simultan. Emosi menjadi 

pintu masuk bagi pemahaman kognitif, sehingga perubahan sikap terjadi 

lebih natural dan mendalam dibandingkan pembelajaran konvensional 

yang hanya menekankan aspek hafalan. Berdasarkan sintesis tersebut, 

penelitian ini memberikan kontribusi kebaruan berupa bukti empiris 

spesifik mengenai efektivitas film animasi lokal 'Jumbo' dalam konteks 

resepsi siswa sekolah dasar di Indonesia.  

Berbeda dengan studi sebelumnya yang lebih dominan pada 

analisis isi film atau pemisahan aspek afektif dan kognitif, penelitian ini 

menawarkan perspektif mendalam tentang bagaimana siswa secara aktif 

mengonstruksi makna dan menginternalisasi nilai melalui keterkaitan 
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erat antara perasaan dan pikiran. Hasil ini menjadi rujukan strategis bagi 

pengembangan media pembelajaran karakter berbasis kearifan lokal 

yang tidak hanya mencerahkan pikiran tetapi juga menyentuh perasaan 

siswa untuk perubahan perilaku yang lebih berkelanjutan dan bermakna 

bagi kehidupan mereka sehari-hari di lingkungan sekolah maupun 

masyarakat. 
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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Penggunaan film animasi Jumbo sebagai media pembelajaran 

memiliki peran penting dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter 

pada siswa kelas V. Film ini mampu menyampaikan pesan moral secara 

kontekstual melalui tokoh dan alur cerita yang dekat dengan kehidupan anak. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

1. Resepsi siswa kelas V SDN Tragung 01 terhadap nilai-nilai pendidikan 

karakter yang disampaikan melalui film animasi ‘Jumbo’ dapat 

disimpulkan bahwa siswa mampu menerima dan menafsirkan nilai-nilai 

pendidikan karakter yang disampaikan melalui film animasi ‘Jumbo’. 

Siswa mampu mengenali perilaku positif tokoh utama, seperti keberanian, 

empati, tanggung jawab, kerja sama, dan anti-bullying. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa siswa memahami pesan moral film dengan baik, 

terutama melalui interaksi tokoh dan konflik yang ditampilkan. Diskusi 

pasca-nonton yang dipandu guru turut memperkuat pemahaman mereka 

sehingga siswa tidak hanya menonton sebagai hiburan, tetapi juga mampu 

mengaitkan nilai karakter dalam film dengan pengalaman nyata di sekolah 

maupun kehidupan sehari-hari. Temuan ini sejalan dengan analisis resepsi 

yang menunjukkan bahwa siswa melakukan decoding aktif, menafsirkan 

pesan moral sesuai pengalaman dan konteks sosial mereka, sehingga film 

menjadi media efektif dalam menanamkan nilai karakter. 
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2. Respons emosional dan kognitif siswa kelas V SDN Tragung 01 terhadap 

film animasi ‘Jumbo’ menunjukkan bahwa siswa menunjukkan respons 

emosional yang kuat terhadap film ‘Jumbo’. Mereka merasa senang, 

terharu, dan antusias selama menonton, terutama pada adegan yang 

menampilkan konflik atau keberhasilan tokoh utama. Secara kognitif, 

siswa mampu mengidentifikasi alur cerita, tokoh, dan pesan moral dengan 

baik, serta mampu menghubungkannya dengan pengalaman pribadi. 

Analisis respons emosional dan kognitif mengungkapkan bahwa 

keterlibatan emosional siswa memperkuat pemahaman kognitif, sehingga 

nilai-nilai karakter lebih mudah diinternalisasi. Guru memegang peran 

penting sebagai mediator untuk menegaskan dan meluruskan pemahaman 

siswa terhadap pesan moral, sehingga film animasi tidak hanya menjadi 

hiburan tetapi juga sarana pendidikan karakter yang efektif. Temuan ini 

menegaskan bahwa film animasi dapat meningkatkan perhatian, motivasi, 

dan refleksi moral siswa dalam konteks pembelajaran di sekolah dasar. 

1.2 Saran 

1. Pihak Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat mendukung pemanfaatan media 

pembelajaran berbasis audiovisual, seperti film animasi, sebagai sarana 

penguatan pendidikan karakter siswa. Selain itu, sekolah perlu 

menyediakan fasilitas pendukung serta mendorong integrasi penggunaan 

media film dalam kegiatan pembelajaran dan program pengembangan 

karakter di lingkungan sekolah. 
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2. Guru kelas 

Guru disarankan memanfaatkan film animasi sebagai media 

pembelajaran yang tidak hanya bersifat hiburan, tetapi juga sebagai sarana 

penanaman nilai-nilai pendidikan karakter. Penggunaan film sebaiknya 

disertai dengan kegiatan diskusi, refleksi, dan tanya jawab agar siswa 

mampu memahami serta menginternalisasi pesan moral yang terkandung 

dalam cerita. 

3. Siswa 

Siswa diharapkan mampu mengambil nilai-nilai positif yang 

disampaikan dalam film animasi dan menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Selain itu, siswa juga perlu mengembangkan sikap reflektif 

dengan mengaitkan pesan moral dalam film dengan perilaku di lingkungan 

sekolah, keluarga, dan masyarakat. 

4. Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian 

serupa dengan melibatkan jumlah responden yang lebih banyak dan lokasi 

penelitian yang lebih luas. Penelitian lanjutan juga dapat menggunakan 

metode yang berbeda, seperti pendekatan kuantitatif atau eksperimen, 

untuk mengkaji pengaruh media film animasi terhadap pembentukan 

karakter siswa secara lebih mendalam. 
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